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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh pemberian insentif
terhadap kinerja guru PAUD; (2) pengaruh supervisi akademik oleh penilik
terhadap kinerja guru PAUD; (3) pengaruh pemberian insentif dan supervisi
akademik oleh penilik terhadap kinerja guru PAUD se-Kecamatan Lendah.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan expost facto.
Populasi dalam penelitian ini adalah para guru PAUD Non Formal di Kecamatan
Lendah yang berjumlah 108 guru kemudian diambil sampel sebanyak 79 guru
yang dipilih dengan teknik proportional random sampling. Intrumen
pengumpulan data berupa kuesioner dengan skala penilaian yang memiliki 4
alternatif jawaban, terdiri atas 80 butir. Validitas instrumen yang digunakan
adalah validitas isi, sedangkan reliabilitas instrumen menggunakan rumus Alpha
Cronbach. Analisis data menggunakan teknik analisis regresi sederhana dan
regresi ganda.

Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut. (1) Terdapat pengaruh positif
dan signifikan pemberian insentif terhadap kinerja guru PAUD. (2) Terdapat
pengaruh positif dan signifikan supervisi akademik oleh penilik terhadap kinerja
guru PAUD. (3) Terdapat pengaruh positif dan signifikan pemberian insentif dan
supervisi akademik oleh penilik secara bersama-sama terhadap kinerja guru
PAUD.

Kata Kunci: Insentif Guru, Kinerja Guru, Supervisi Akademik, PAUD Non
Formal.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan dasar awal dalam
perkembangan kualitas sumber daya manusia selanjutnya. Peningkatan
penyelenggaraan pendidikan pada anak usia dini memegang peran yang penting
untuk kemajuan bangsa di masa mendatang. Pada masa usia dini, pertumbuhan
dan perkembangan anak mengalami perkembangan yang pesat.

Usia dini sering disebut sebagai usia emas (golden age). Kemdikbud (2013: 1)
menyatakan bahwa usia dini merupakan masa emas perkembangan. Pada masa
itu terjadi lonjakan luar biasa pada perkembangan anak yang tidak terjadi
pada periode berikutnya. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan agar potensi
anak usia dini dapat berkembang dengan baik diantaranya: asupan gizi seimbang,
perlindungan kesehatan, asuhan penuh kasih sayang, dan rangsangan pendidikan
yang sesuai dengan tahap perkembangan dan kemampuan masing-masing anak.
Pemberian rangsangan pendidikan harus dilakukan sejak lahir, bahkan sejak anak
masih dalam kandungan. UU No. 20 Tahun 2003, Bab | pasal 1 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.



Yuliani (2011: 2) menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini merupakan
wahana pendidikan yang sangat fundamental dalam memberikan kerangka dasar
terbentuk dan berkembangnya dasar-dasar pengetahuan sikap, dan keterampilan
pada anak. Keberhasilan proses pendidikan anak usia dini akan menjadi dasar
untuk proses pendidikan selanjutnya. Melalui PAUD anak akan belajar
bersosialisasi dengan teman sebayanya, belajar untuk mandiri, melatih keberanian
dan sebagai modal anak untuk memasuki dunia yang lebih kompleks. Ketika anak
telah mampu mengembangkan potensi dalam diri maka anak akan lebih siap
dalam memasuki pendidikan selanjutnya yaitu sekolah dasar.

Peran PAUD untuk mengembangkan potensi dan kecerdasan anak begitu
besar sehingga pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
mengangkat PAUD sebagai program nasional yang pengembangannya ditangani
secara khusus oleh Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini di bawah Ditjen
Pendidikan Non Formal dan Informal. Program penyelenggaraan Pendidikan
Anak Usia Dini yang dikembangkan pemerintah tersebut dari tahun ke tahun
berkembang cukup pesat. Pada saat ini animo masyarakat untuk memasukkan
anaknya pada PAUD cukup tinggi. Hal ini menunjukkan masyarakat telah
menerima keberadaan PAUD dan menilai sebagai suatu kebutuhan.

Pendidikan anak usia dini dijalankan melalui dua jalur yaitu PAUD jalur
pendidikan formal dan non formal. PAUD jalur formal terdiri dari Taman Kanak-
Kanak/Raudhatul Athfal (RA), sedangkan PAUD jalur pendidikan non formal
terdiri dari kelompok bermain (KB), taman penitipan anak (TPA), POS PAUD,

dan satuan pendidikan sejenis (SPS).



Salah satu daerah yang memiliki perkembangan PAUD yang cukup
signifikan terjadi di Kabupaten Kulon Progo. Layanan PAUD di Kulon Progo
baik Formal maupun Non Formal mengalami perkembangan pesat dari tahun
2006 sejumlah 450 lembaga dan pada tahun ajaran 2012/2013 mencapai 809
lembaga.

Perkembangan jumlah lembaga PAUD yang cukup pesat perlu diimbangi
dengan peningkatan mutu pendidikan. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan dijelaskan ada delapan hal
yang harus diperhatikan untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas yang
mencakup standar isi, standar pendidik, standar sarana dan prasarana, standar
pengelolaan, standar pembiayaan dan standar penilaian pendidikan. Delapan
standar nasional pendidikan tersebut harus menjadi acuan pemerintah maupun
penyelenggara pendidikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Apabila
kedelapan standar tersebut dapat terpenuhi harapannya mutu penyelenggaraan
PAUD dapat meningkat.

Jejen Musfah (2011: 78) menyatakan bahwa mutu merupakan masalah
pokok yang akan menjamin perkembangan sebuah sekolah dalam meraih
kedudukan di tengah persaingan dunia pendidikan yang semakin keras. Guru
merupakan salah satu komponen yang menentukan mutu suatu sekolah. Mutu
guru termasuk hal yang berpengaruh besar terhadap mutu sebuah lembaga
pendidikan, karena guru bersentuhan langsung dengan peserta didik. Guru
merupakan salah satu kunci utama suksesnya penyelenggaraan pendidikan. Hal ini

karena tugas guru sangat berkaitan erat dengan kegiatan belajar mengajar. Oleh



karena itu, guru dituntut mampu melaksanakan proses belajar mengajar dengan
baik.

Sebagai pendidik, guru merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan
pendidikan. Kinerja guru dapat dilihat dari kemampuan dalam kegiatan belajar
mengajar Yyaitu ketika guru merencanakan pembelajaran, melaksanakan
pembelajaran, dan mengevaluasi hasil belajar siswa. Kemampuan guru dalam
penguasaan proses pembelajaran ini sangat berkaitan erat dengan tugas dan
tanggung jawab guru sebagai pengajar dan pendidik. Guru dapat dikatakan
sebagai fasilitator pendidikan.

Untuk mencapai proses dan hasil pendidikan yang berkualitas perlu di
dukung oleh kinerja guru yang tinggi. Upaya pemerintah dalam meningkatkan
mutu pendidikan tidak memberikan sumbangan yang signifikan tanpa di dukung
oleh guru yang berkualitas. Dalam pencapaian peningkatan Kkinerja guru,
kenyataan di lapangan masih banyak guru yang mengalami berbagai kendala, hal
ini diakibatkan oleh banyak faktor seperti: tuntutan kurikulum yang sering
berganti, rendahnya tunjangan atau insentif untuk kesejahteraan guru, tuntutan
kualifikasi yang tinggi, rendahnya pelatihan yang diberikan, tuntutan reformasi,
tuntutan modernisasi dan juga tuntutan globalisasi.

Pemberian insentif merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kinerja
seorang guru. Pemberian insentif terhadap guru dimaksudkan untuk mendorong
agar guru menjadi termotivasi dalam meningkatkan kinerja. Kinerja guru
berkaitan erat dengan insentif. Antara insentif dan kinerja terdapat hubungan

timbal balik dua arah.



Guru PAUD Non Formal merupakan guru yang berstatus Non PNS sehingga
tidak mendapatkan gaji dari pemerintah tetapi hanya mendapatkan honorarium
dari iuran anak didik dan insentif. Pemberian Insentif PAUD Non Formal di
Kabupaten Kulon Progo bersumber dari APBN dan APBD. Insentif dari APBD
diberikan setiap triwulan sekali, sedangkan insentif dari APBN diberikan setahun
sekali. Pada tahun 2013 pemberian insentif yang berasal dari APBD dilaksanakan
pada bulan april, juli, september dan desember, sedangkan pemberian insentif
guru PAUD yang berasal dari APBN vyaitu pada bulan agustus 2013. Apabila
dilihat dari besaran insentif yang diberikan pemerintah dapat diketahui jumlah
uang yang diberikan tergolong masih kecil. Beberapa guru PAUD Non Formal di
Kecamatan Lendah juga ada yang tidak mendapatkan uang insentif.

Latar belakang pendidikan merupakan salah satu faktor yang menentukan
kinerja guru. Permendiknas Nomor 58 Tahun 2009 menjelaskan bahwa standar
pendidik PAUD meliputi guru PAUD, guru pendamping dan pengasuh PAUD.
Guru PAUD adalah guru yang memenuhi standar kualifikasi akademik,
sedangkan guru pendamping memiliki ijazah D-11 PGTK dari Perguruan Tinggi
terakreditasi atau memiliki ijazah minimal Sekolah Menengah Atas (SMA) atau
sederajat dan memiliki sertifikat pelatihan/pendidikan/ kursus Pendidikan Anak
Usia Dini yang terakreditasi. Selanjutnya untuk pengasuh PAUD memiliki
kualifikasi akademik minimum Sekolah Menengah Atas dan sederajat.
Selanjutnya dalam PP No. 19 Tahun 2005 pasal 29 ayat (1) dijelaskan bahwa
pendidik PAUD harus memiliki kualifikasi akademik pendidikan minimum

diploma empat (D-1V) atau sarjana (S1), latar belakang pendidikan tinggi



dibidang Pendidikan Anak Usia Dini, kependidikan lain, atau psikologi dan
sertifikat profesi guru untuk Pendidikan Anak Usia Dini.

PAUD bukanlah suatu pendidikan yang pengelolaannya dapat dianggap
mudah. Perlu orang yang kompeten sesuai bidangnya untuk mendidik anak usia
dini. Agar guru PAUD mampu melaksanakan kegiatan mengajar dengan baik
maka seorang guru harus memiliki kualifikasi yang memadai. Seiring
perkembangan PAUD yang cukup pesat maka pemerintah dituntut untuk
menyediakan tenaga pendidik yang berkompeten. Pada saat ini masih banyak guru
PAUD di Kecamatan Lendah yang memiliki kualifikasi yang rendah. Berdasarkan
data pendidik PAUD dari UPTD PAUD Non Formal di Kecamatan Lendah tahun
2013 dapat diketahui dari 108 guru PAUD terdapat 33 guru berkualifikasi S1, 16
guru berkualifikasi D1/DII/DIIl, 56 guru berkualifikasi SMA, dan 2 guru
berkualifikasi SMP. Apabila di persentasikan baru 30,5% dari total guru PAUD
di Kecamatan Lendah yang telah berkualifikasi S1.

Berdasarkan data kualifikasi guru PAUD sebagaimana di ungkapkan di atas
terlinat bahwa masih banyak guru PAUD yang memiliki kualifikasi pendidikan
yang belum sesuai dengan harapan. Hal ini akan berdampak pada kinerja guru
dalam kegiatan pengajaran. Berangkat dari kesulitan tersebut, guru membutuhkan
bantuan untuk mengatasi permasalahan dalam pengajarannya. Oleh karena itu,
diperlukan pembinaan agar guru dapat meningkatkan kemampuan dalam
pengajaran. Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah adalah dengan
melaksanakan supervisi pendidikan. Kegiatan supervisi dapat dilakukan oleh

kepala sekolah, pengawas dan penilik. Supervisor adalah orang yang melakukan



kegiatan supervisi atau pembinaan kepada guru. Ali Imron (2011: 23) menyatakan
bahwa supervisi pembelajaran merupakan suatu bantuan dalam wujud layanan
profesional yang diberikan oleh orang yang lebih ahli dalam rangka peningkatan
kemampuan profesional, terutama dalam proses belajar mengajar. Berdasarkan
pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa supervisi mampu meningkatkan
kemampuan guru utamanya dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan adanya
supervisi harapannya guru dapat memperbaiki kelemahan dalam pelaksanaan
belajar mengajarnya, baik itu terkait dengan kemampuan dalam menggunakan
media, kemampuan membuat rencana pembelajaran maupun kemampuan dalam
perencanaan pembelajaran, proses pembelajaran, menilai proses pembelajaran dan
mengevaluasi hasil pembelajaran.

Salah satu jabatan resmi bidang pendidikan yang ada di Indonesia untuk
melakukan pemantauan atas pelaksanaan manajemen sekolah dan pelaksanaan
belajar mengajar di kelas dikenal dengan pengawas sekolah atau penilik sekolah.
Jabatan pengawas sekolah adalah jabatan fungsional sebagai perpanjang tangan
Dinas Pendidikan kabupaten/kota (Sagala, 2010: 138). Peraturan Pemerintah
Nomor 19 tahun 2005 pasal 39 dan 40 menyatakan bahwa pengawasan pada
pendidikan formal dilakukan oleh pengawas dan pengawasan pada pendidikan
non formal dilakukan oleh penilik. Permenpan No 14 Tahun 2010 juga
menjelaskan bahwa penilik merupakan tenaga pendidikan dengan tugas utama
melakukan kegiatan pengendali mutu dan evaluasi dampak program pendidikan

anak usia dini pada jalur Non Formal.



Penyelanggaraan PAUD di adakan melalui dua jalur yaitu formal terdiri dari
TK/RA dan jalur non formal yang terdiri dari KB, SPS, TPA dan POS PAUD.
Pengawasan PAUD Non Formal di Kabupaten Kulon Progo dilakukan oleh
penilik. Penilik PAUD mempunyai peran yang sangat penting dalam membina
kemampuan profesional guru PAUD. Pembinaan yang dilakukan oleh penilik ini
mempunyai tujuan agar Kkinerja guru semakin meningkat. Sebagaimana
diungkapkan oleh Glickman, et al, Sergiovanni dikutip oleh Sudiyono dan Lantip
(2011: 86) bahwa kegiatan supervisi akademik yang dilakukan oleh pengawas
mempunyai tujuan yaitu untuk membantu guru mengembangkan kompetensinya,
mengambangkan kurikulum dan mengembangkan kelompok kerja guru dan
membimbing penelitian tindakan kelas. Sebagai supervisor akademik, penilik
PAUD mempunyai kewajiban untuk membantu kemampuan profesional guru
PAUD agar dapat meningkatkan mutu proses pembelajaran.

Berdasarkan observasi awal pada bulan Februari dan Maret 2014 pada
beberapa guru PAUD Non Formal di Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo
dapat diketahui bahwa permasalahan dasar yang muncul yaitu kualifikasi guru
PAUD yang masih rendah. Guru PAUD masih banyak yang belum menguasai
komputer atau TIK terutama guru PAUD yang berlatar belakang SMA atau yang
sudah lanjut usia. Hal ini menyebabkan pada beberapa guru kesulitan dalam
memanfaatkan komputer untuk pembuatan RPP atau laporan akademik lainnya.
Pelaksanaan kegiatan diklat ataupun seminar untuk pengembangan guru
intensitasnya masih rendah. Berdasarkan data guru PAUD yang diperoleh dari

UPTD PAUD Kecamatan Lendah menunjukkan bahwa belum semua guru PAUD



mengikuti jenis pelatihan seperti manajemen PAUD, dasar-dasar PAUD,
kurikulum PAUD, evaluasi PAUD dan sebagainya. Guru PAUD juga menemui
masalah terkait dengan kurangnya alat permainan edukasi (APE). Hal ini sangat
mengganggu dalam kegiatan pembelajaran. Selain hal tersebut, masih banyak
guru yang belum mampu menguasai materi pelajaran secara mendalam,
mengembangkan materi secara kreatif dan menerapkan metode maupun media
pembelajaran secara tepat. Peran penilik dalam melakukan pembinaan terhadap
guru PAUD masih kurang maksimal. Hal ini terlihat dari kunjungan penilik pada
setiap lembaga PAUD yang masih jarang. Rendahnya kunjungan penilik ini
diakibatkan oleh beban kerja penilik yang cukup besar. Beban kerja penilik
PAUD di Kabupaten Kulon Progo yaitu 1 penilik mengampu 2 kecamatan.
Permasalahan lain juga berasal dari penilik yang belum dapat menjalin hubungan
baik dengan guru. Selain hal tersebut, rendahnya pemberian insentif yang
diberikan oleh pemerintah sangat mempengaruhi motivasi atau kinerja guru
PAUD dalam mengajar. Guru PAUD masih merasakan bahwa insentif berupa
uang tersebut jumlahnya masih rendah.

Berdasarkan berbagai permasalahan yang diungkap di atas, peneliti
memahami bahwa perlu adanya pengkajian yang lebih dalam untuk mengetahui
adakah pengaruh pemberian insentif dan supervisi akademik oleh penilik terhadap
kinerja guru PAUD se-Kecamatan Lendah. Hal inilah yang mendorong di

adakannya penelitian ini.



B.

Identifikasi Masalah

. Rendahnya pemberian insentif dari pemerintah kepada guru PAUD. Hal ini

memgakibatkan motivasi guru PAUD dalam melaksanakan proses belajar

mengajar menjadi rendah.

. Rendahnya latar belakang kualifikasi pendidikan yang dimiliki guru PAUD.

Hal ini akan mengakibatkan penguasaan materi keilmuan yang dikuasai guru

PAUD menjadi rendah sehingga pembelajaran menjadi kurang efektif.

. Pelatihan dalam bentuk diklat, workshop atau seminar sangat membantu guru

untuk meningkatkan kemampuannya dalam mengelola kegiatan pembelajaran.
Kurangnya kesempatan guru untuk mendapatkan pelatihan atau diklat
menyebabkan kemampuan guru menjadi rendah.

Kurangnya fasilitas pembelajaran yaitu alat permainan anak. Hal ini

mengakibatkan proses pembelajaran menjadi kurang maksimal.

. Guru belum sepenuhnya mampu menguasai materi secara mendalam. Hal ini

mengakibatkan kegiatan pembelajaran menjadi kurang maksimal.

. Penilik belum mampu melaksanakan fungsi supervisi dengan baik karena

keterbatasan sumber daya manusia. Jumlah penilik yang terbatas yaitu 1 penilik
mengampu 2 kecamatan menyebabkan beban kerja penilik menjadi besar, hal
ini mengakibatkan pelaksanaan supervisi kepada guru PAUD menjadi kurang

maksimal.

. Pelaksanaan kegiatan supervisi akademik oleh penilik belum berjalan secara

rutin. Hal ini diakibatkan kurangnya waktu yang digunakan penilik akibat

beban kerjanya yang besar.
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8. Penilik belum mampu menjalin hubungan baik dengan guru PAUD dalam
melakukan supervisi. Kurang terjalinnya hubungan baik antara guru dan
penilik akan mengakibatkan pembinaan atau supervisi yang diberikan penilik
kepada guru PAUD menjadi kurang maksimal.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang di
paparkan di atas maka penelitian ini hanya akan membahas pada pemberian
insentif untuk guru PAUD, supervisi akademik oleh penilik, dan Kkinerja guru

PAUD.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah sebagaimana diuraikan di atas, permasalahan yang
hendak diteliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

1. Apakah pemberian insentif berpengaruh terhadap kinerja guru PAUD se-
Kecamatan Lendah?

2. Apakah supervisi akademik oleh penilik berpengaruh terhadap kinerja guru
PAUD se-Kecamatan Lendah?

3. Apakah pemberian insentif dan supervisi akademik oleh penilik PAUD secara
bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja guru PAUD se-Kecamatan
Lendah?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah sebagaimana di atas, maka tujuan yang akan

di capai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
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1. Mengetahui pengaruh pemberian insentif dalam meningkatkan kinerja guru
PAUD.
2. Mengetahui pengaruh supervisi akademik dalam meningkatkan kinerja guru
PAUD.
3. Mengetahui pengaruh pemberian insentif dan supervisi akademik oleh penilik
secara bersama-sama terhadap kinerja guru PAUD.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teoritis maupun praktis yaitu
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengembangan keilmuan
bagi program studi Manajemen Pendidikan khususnya yang berkaitan dengan
mata kuliah Supervisi Pendidikan, Manajemen Personalia dan Manajemen
PAUD.
2. Manfaat praktis
a. Sebagai bahan masukan feedback (umpan balik) bagi penilik PAUD untuk
meningkatkan mutu pendidikan melalu peningkatan kinerja guru PAUD.
b. Sebagai bahan masukan kepada guru PAUD dalam hal perbaikan
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.
c. Sebagai masukan bagi Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo dalam
rangka peningkatan mutu pendidikan utamanya pada peningkatan kinerja

guru PAUD.
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BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
1. Pengertian PAUD

Pendidikan pada dasarnya merupakan aset yang penting bagi kemajuan suatu
bangsa. Pendidikan tidak hanya dimulai dari sekolah dasar tetapi harus dimulai
sejak usia dini karena dengan pendidikan yang ditempa sejak dini maka akan
sangat mempengaruhi perkembangan ke depannya. Ada banyak pendapat ahli
yang mendefinisikan pendidikan anak usia dini. Yuliani (2011: 7) menyatakan
bahwa:

“Pendidikan anak usia dini pada dasarnya meliputi seluruh upaya dan
tindakan yang dilakukan oleh pendidik dan orang tua dalam proses
perawatan, pengasuhan, dan pendidikan pada anak dengan menciptakan
aura dan lingkungan dimana anak dapat mengeksplorasi pengalaman yang
memberikan kesempatan kepadanya untuk mengetahui dan memahami
pengalaman belajar yang diperolehnya dari lingkungan, melalui cara
mengamati, meniru, dan bereksperimen yang berlangsung secara berulang-
ulang dan melibatkan seluruh potensi dan kecerdasan anak”.

Anwar dan Arsyad Ahmad (2007: 2) menyatakan bahwa pendidikan anak
usia dini merupakan pendidikan yang berfungsi untuk membantu pertumbuhan
dan perkembangan jasmani, serta perkembangan kejiwaan peserta didik yang
dilakukan di dalam maupun di luar lingkungan keluarganya. Pendidikan anak usia
dini tidak hanya berfungsi untuk memberikan pengalaman belajar kepada anak,

tetapi yang lebih penting berfungsi untuk mengoptimalkan perkembangan otak

anak.
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Sejalan dengan pendapat Anwar dan Arsyad, Danar Santi (2009: xi)
berpendapat bahwa:
“Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan
pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan
dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan
(daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, dan kecerdasan spiritual), sosio
emosional (sikap dan perilaku serta agama) bahasa dan komunikasi, sesuai
g(ier?i%én keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
pada pasal 1 butir 14 menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini di definisikan
sebagai suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai
dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan
anak usia dini merupakan pendidikan yang ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk melatih motorik kasar dan motorik halus pada anak, melatih
perkembangan otak maupun pertumbuhan jasmani dan rohani anak sehingga
harapannya anak siap memasuki pendidikan selanjutnya.
2. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Anak Usia Dini
a. Tujuan PAUD
Danar Santi (2009: xii) menyatakan bahwa penyelenggaraan PAUD

mempunyai 2 tujuan, yaitu:
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1) Tujuan Utama: membentuk anak Indonesia yang berkualitas, yaitu anak yang
tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya, sehingga
memiliki kesiapan yang optimal di dalam memasuki pendidikan dasar serta
mengarungi kehidupan masa dewasa.

2) Tujuan penyerta: membantu menyiapkan anak mencapai kesiapan belajar
(akademik) di sekolah.

Yuliani (2011: 42) mengemukakan bahwa tujuan PAUD yang ingin dicapai
adalah untuk mengembangkan pengetahuan dan pemahaman orang tua dan guru
serta pihak — pihak yang terkait dengan pendidikan dan perkembangan anak usia
dini. Dijelaskan pula tujuan pendidikan anak usia dini secara umum adalah
mengembangkan berbagai potensi anak sejak dini sebagai persiapan untuk hidup
dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

b. Fungsi Pendidikan Anak Usia Dini

Pada dasarnya pendidikan anak usia dini berfungsi untuk mengembangkan
kemampuan dan melatih anak agar dapat bersosialisasi dengan lingkungan sekitar.
Hal ini sesuai dengan pendapat Yuliani (2011: 46) menyatakan bahwa fungsi
pendidikan bagi anak usia dini dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) untuk
mengembangkan seluruh kemampuan yang dimiliki anak sesuai dengan tahapan
perkembangannya. Contoh: menyiapkan media pembelajaran yang banyak sesuai
dengan kebutuhan dan minat anak; (2) mengenalkan anak dengan dunia sekitar.
Contoh: field trip ke Taman Safari; (3) mengembangkan sosialisasi anak. Contoh:
bermain bersama teman, melalui bermain maka anak dapat berinteraksi dan

berkomunikasi sehingga proses sosialisasi anak dapat berkembang; (4)
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mengenalkan peraturan dan menanamkan disiplin pada anak. Contoh: mengikuti
peraturan tata cara upacara bendera untuk menanamkan peraturan; (5)
memberikan kesempatan kepada anak untuk menikmati masa bermainnya.
Contoh: bermain bebas sesuai dengan minat dan keinginan anak.; (6) memberikan
stimulasi cultural pada anak; (7) memberikan ekspresi stimulasi cultural.

3. Jenis-jenis Layanan Pendidikan Anak Usia Dini

Permendiknas Nomor 58 Tahun 2009 menyatakan bahwa layanan PAUD
terdiri dari 2 macam yaitu PAUD jalur pendidikan formal dan PAUD jalur
pendidikan Non formal. PAUD jalur pendidikan formal untuk anak usia 4 - < 6
tahun, yang terdiri dari Taman Kanak-Kanak/Raudhatul Athfal atau bentuk lain
yang sederajat. Sedangkan PAUD jalur pendidikan non formal terdiri dari: Taman
Penitipan Anak (TPA) untuk anak usia 0 - <6 tahun, Kelompok Bermain (KB)
untuk anak usia 2 - < 6 tahun atau bentuk lain yang sederajat untuk anak usia 0 -
<6 tahun. PAUD pada jalur pendidikan formal menerapkan manajemen berbasis
sekolah yang ditunjukkan dengan kemandirian, kemitraan, partisipasi,
keterbukaan, dan akuntabilitas, sedangkan PAUD jalur pendidikan non formal
menerapkan manajemen berbasis masyarakat.

Ada beraneka ragam jenis penyelenggaraan pendidikan anak usia dini.
Menurut Yuliani (2011: 22-27) satuan pendidikan anak usia dini merupakan
lembaga PAUD yang memberikan layanan pendidikan bagi anak usia lahir sampai
dengan 6 tahun. Ada beberapa lembaga PAUD yang selama ini telah dikenal

masyarakat luas, diantaranya adalah TK/RA, kelompok bermain (KB), tempat
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penitipan anak (TPA), dan POS PAUD. Adapun pengertian dari masing — masing

adalah sebagai berikut:

a.

TK (Taman Kanak-Kanak) merupakan salah satu bentuk satuan pendidikan
anak usia dini jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan program
pendidikan bagi usia empat tahun sampai enam tahun. Sasaran pendidikan TK
adalah usia 4-6 tahun, yang dibagi ke dalam dua kelompok belajar berdasarkan
usia yaitu kelompok A untuk usia 4-5 tahun dan kelompok B untuk anak didik

usia 5-6 tahun.

. Kelompok Bermain (KB) merupakan salah satu bentuk PAUD pada jalur

pendidikan non formal yang menyelenggarakan program pendidikan sekaligus

program kesejahteraan bagi anak usia 2 sampai dengan 4 tahun.

. Tempat penitipan anak (TPA) merupakan salah satu bentuk PAUD ini jalur

pendidikan non formal yang menyelenggarakan program pendidikan sekaligus

pengasuhan dan kesejahteraan anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun

. POS PAUD adalah anak usia 0-6 tahun yang tidak terlayani PAUD lainnya.

Orang tua wajib memperhatikan kegiatan anak selama di POS PAUD agar
dapat melanjutkan di rumah.

Berdasarkan pendapat di atas terlihat bahwa PAUD yang satu dengan yang

lainnya memiliki perbedaan. Pada PAUD Formal yaitu TK/RA menyasar pada

anak usia 4 sampai 6 tahun, sedangkan PAUD Non Formal lebih bervariasi antara

usia 0-6 tahun. Selanjutnya dari sisi penyelenggaraan pendidikannya PAUD

Formal berbasis manajemen sekolah sedangkan PAUD Non Formal berbasis

masyarakat. Selain itu, PAUD Non Formal tidak hanya menekankan pada
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menyelenggarakan program pendidikan tetapi juga program pengasuhan, dan
kesejahteraan.

B. Kinerja Guru PAUD

1. Pengertian Kinerja Guru

Kinerja guru merupakan sesuatu yang penting bagi suatu organisasi
pendidikan dalam upaya untuk mencapai tujuan. Kinerja guru memiliki spesifikasi
tertentu. Ondi Saondi dan Aris Suherman (2010: 21) menyatakan bahwa Kinerja
guru adalah kemampuan yang ditunjukkan oleh guru dalam melaksanakan tugas
dan pekerjaannya. Kinerja dapat dikatakan baik dan memuaskan apabila tujuan
yang dicapai sesuai standar yang telah ditetapkan.

Jasmani dan Syaiful Mustofa (2013: 156) menyatakan bahwa kinerja guru
adalah hasil kerja yang dicapai oleh seorang guru di lembaga pendidikan atau
madrasah sesuai tugas dan tanggung jawabnya dalam mencapai tujuan
pendidikan.

Rusman (2010: 50) menyatakan bahwa kinerja guru merupakan wujud perilaku
suatu kegiatan dalam proses pembelajaran yaitu bagaimana seorang guru
merencanakan pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran dan menilai
hasil belajar.

Sulistyorini dalam Saondi dan Suherman (2010: 21) menyatakan bahwa
kinerja guru merupakan kulminasi dari tiga elemen yang saling berkaitan, yakni
keterampilan, upaya sifat keadaan dan kondisi eksternal. Keterampilan disini
merupakan bahan mentah yang dibawa guru ke tempat kerja, seperti pengalaman,

kemampuan, kecakapan antarpribadi, serta kecakapan teknik. Upaya diungkap
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sebagai motivasi yang memperlihatkan guru untuk menyelesaikan tugas
pekerjaannya. Sedangkan kondisi eksternal adalah sejauhmana kondisi eksternal
yang dapat mendukung produktivitas kerja guru

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja guru
merupakan suatu kemampuan yang ditunjukkan oleh guru dalam melaksanakan
tugas dan pekerjaannya. Apabila dikaitkan dengan tugas dan pekerjaannya maka
salah satu tugas seorang guru adalah mengajar. Ondi Saondi dan Suherman (2010:
23) mengemukakan bahwa indikator kinerja guru dapat dilihat dari kemampuan
guru dalam perencanaan dan persiapan mengajar, penguasaan materi yang akan
diajarkan oleh siswa, penguasaan metode dan strategi mengajar, pemberian tugas-
tugas kepada siswa, kemampuan mengelola kelas, serta kemampuan melakukan
penilaian dan evaluasi.

Rusman (2010: 75-80) mengemukakan bahwa indikator kinerja guru terdiri
dari 3 yaitu perencanaan guru dalam program kegiatan pembelajaran, pelaksanaan
kegiatan pembelajaran, dan evaluasi dalam kegiatan. Tahap perencanaan guru
dalam pembelajaran merupakan tahap yang berhubungan dengan kemampuan
guru menguasai bahan ajar. Dalam tahap ini guru dituntut menyusun program
pembelajaran jangka panjang dan jangka waktu singkat. Program jangka panjang
meliputi program semester dan program carur wulan, sedangkan program jangka
waktu singkat yaitu mencakup setiap satu pokok bahasan/satuan pelajaran. Pada
tahap pelaksanaan kegiatan pembelajaran ditandai dengan kegiatan pengelolaan
kelas, penggunaan media ajar, sumber belajar, penggunaan metode dan strategi

pembelajaran. Tahap evaluasi merupakan tahap penilaian hasil belajar. PAda
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tahap ini guru dituntut memiliki kemampuan dalam pendekatan dan cara-cara
evaluasi, penyusunan alat evaluasi, pengolahan dan penggunaan hasil evaluasi.

Guru dituntut dapat melakukan kegiatan belajar mengajar dengan baik.
Suryosubroto (2002: 19) menjelaskan bahwa proses belajar mengajar meliputi
kegiatan yang dilakukan guru mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan
sampai evaluasi, dan program tindak lanjut yang berlangsung dalam situasi
edukatif untuk mencapai tujuan.

Guru adalah pemegang peran utama dalam kegiatan belajar mengajar.
Suryosubroto (2002: 26-27) menjelaskan bahwa kemampuan guru dalam
mengelola proses belajar mengajar dikelompokkan menjadi 3 yaitu kemampuan
dalam merencanakan pengajaran, kemampuan melaksanakan proses belajar
mengajar, dan kemampuan evaluasi atau penilaian pengajaran. Pertama,
kemampuan merencanakan pengajaran antara lain meliputi penguasaan GBPP,
penyusunan analisis materi pelajaran, AMP, penyusunan program cawu, dan
penyusunan rencana pengajaran. Dalam penyusunan rencana pengajaran guru
harus dapat memperhatikam berbagai aspek diantaranya: karakteristik awal siswa,
perumusan tujuan pengajaran, pemilihan metode mengajar, pemilihan sarana atau
alat pendidikan, dan pemilihan strategi evaluasi. Kedua, kemampuan
melaksanakan proses belajar mengajar, meliputi: membuka pelajaran,
melaksanakan inti proses belajar mengajar, dan menutup pelajaran. Dalam
melaksanakan proses pembelajaran guru harus mampu menyampaikan materi
pelajaran, menggunakan metode mengajar, menggunakan media/alat pelajaran,

mengajukan pertanyaan, memberikan penguatan dan nteraksi belajar mengajar.
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Ketiga, kemampuan mengevaluasi atau penilaian pengajaran yang meliputi:
pelaksanaan tes, pengolahan hasil penilaian, pelaporan hasil penilaian, dan
program remedial atau perbaikan pengajaran.

Pendapat serupa juga dijelaskan Hasibuan dan Moedjiono (2006: 39) yang
mengemukakan bahwa dalam tahap mengajar ada 3 tahapan yaitu tahap sebelum
pengajaran, tahap pengajaran, dan tahap sesudah pengajaran. Dalam tahap
sebelum pengajaran guru harus menyusun program tahunan pelaksanaan
kurikulum, program semester atau catur wulan pelaksanaan kurikulum, program
satuan pembelajaran dan perencanaan program program mengajar. Dalam
perencanaan program tersebut guru harus mempertimbangkan aspek-aspek
seperti: (1) bekal bawaan yang ada pada siswa; (2) perumusan tujuan
pembelajaran; (3) pemilihan metode; (4) pemilihan pengalaman - pengalaman
belajar; (5) pemilihan bahan pengajaran, peralatan, dan fasilitas belajar; (6)
mempertimbangkan karakterisitik siswa; (7) mempertimbangkan cara membuka
pelajaran, pengembangan, dan menutup pelajaran; (8) mempertimbangkan
peranan siswa dan pola pengelompokan; (9) mempertimbangkan prinsip-prinsip
belajar, antara lain: pemberian penguatan, motivasi, mata rantai kognitif, pokok-
pokok yang akan dikembangkan, penentuan model, transfer, keterlibatan aktif
siswa, dan pengulangan. Tahap pengajaran merupakan tahap berlangsungnya
interaksi guru dengan siswa, siswa dengan siswa, siswa group atau siswa secara
individual. Ada beberapa aspek yang perlu di pertimbangkan dalam tahap
pengajaran diantaranya adalah: (1) pengelolaan dan pengendalian kelas; (2)

penyampaian informasi, keterampilan-keterampilan, konsep, dan sebagainya; (3)
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penggunaan tingkah laku verbal, misalnya: keterampilan bertanya, demonstrasi,
penggunaan model; (4) penggunaan tingkah laku non verbal seperti gerak pandah
guru dan sasmita guru; (5) cara mendapatkan balikan; (6) mempertimbangkan
prinsip-prinsip psikologi; (7) mendiagnosa kesulitan belajar siswa; (8) menyajikan
kegiatan sehubungan dengan perbedaan individual; dan (9) mengevaluasi kegiatan
interaksi. Terakhir yaitu tahap sesudah pengajaran. Tahap ini merupakan kegiatan
setelah pertemuan tatap muka dengan siswa. Kegiatan yang dilakukan guru pada
tahap ini antara lain: menilai pekerjaan siswa, membuat perencanaan untuk
pertemuan selanjutnya, menilai kembali proses belajar mengajar yang telah
berlangsung.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa guru harus
memiliki kemampuan dalam merencanakan pengajaran. Hal ini penting karena
perencanaan pengajaran bermanfaat bagi guru sebagai kontrol terhadap diri
sendiri agar dapat memperbaiki cara pengajarannya. Selain itu persiapan mengajar
juga berguna sebagai pegangan guru sendiri. (Soetopo dan Wasty Soemanto, 1984
dan Suryosubroto, 2002). Seorang guru dapat melaksanakan kegiatan belajar
mengajar dengan baik ketika guru mampu menguasai bahan pembelajaran,
mampu mengelola PBM, mengelola kelas, menggunakan metode pembelajaran,
memberikan penguatan, berinteraksi dengan siswa serta dapat menutup pelajaran.
Kemampuan terakhir, yaitu kemampuan guru dalam melakukan evaluasi atau
penilaian. Untuk dapat menentukan tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan perlu
usaha dan tindakan untuk menilai hasil belajar. Penilaian ini penting untuk

melihat kamajuan belajar siswa dalam menguasai materi yang telah dipelajari
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sebelumnya dalam proses belajar mengajar. Dalam hal ini guru dituntut dapat
membuat penilaian atau evaluasi sebagaimana diungkapkan oleh Suryosubroto
(2002: 53) ada 4 tahapan penilaian dalam proses belajar mengajar, meliputi
evaluasi formatif, evaluasi sumatif, pelaporan hasil evaluasi dan pelaksanaan
program perbaikan dan pengayaan.

Indikator kinerja guru PAUD dalam penelitian ini adalah (1) kemampuan
merencanakan pembelajaran: menguasai tujuan pembelajaran, pemilihan metode
pembelajaran, pemilihan sumber belajar, analisis materi pelajaran, penyusunan
program semester dan tahunan, penyusunan silabus dan RPP; (2) kemampuan
melaksanakan pembelajaran: kemampuan membuka pelajaran, melaksanakan inti
proses belajar mengajar, menutup pelajaran; (3) kemampuan melakukan evaluasi
dan tindak lanjut hasil pembelajaran: pelaksanaan tes, pengolahan hasil penilaian,
pelaporan hasil penilaian, dan program remedial.

2. Kualifikasi Guru PAUD

Guru merupakan salah satu unsur yang menentukan kualitas pendidikan.
Oleh karena itu, guru harus dapat menjalankan tugasnya dengan baik.
Sebagaimana dijelaskan oleh UU Nomor 14 Tahun 2005 pasal 8 bahwa guru
wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat
jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional. Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa salah satu
poin penting agar guru dapat menjalankan tugasnya dengan baik adalah memiliki

kualifikasi akademik.
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Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 yang tertuang dalam pasal 29
menjelaskan bahwa pendidik pada pendidikan anak usia dini harus memiliki
kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat (D-1V) atau sarjana
(S1) dan latar belakang pendidikan tinggi di bidang pendidikan anak usia dini,
kependidikan lain, atau psikologi; dan sertifikat profesi guru untuk PAUD. Dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 58 Tahun 2009 mengenai standar
pendidik PAUD dijelaskan bahwa terdapat 3 pendidik PAUD yang terdiri dari
guru PAUD, guru pendamping, dan guru pengasuh. Kualifikasi dan kompetensi
guru PAUD didasarkan pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 16 tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan
Kompetensi Guru yang mensyaratkan guru PAUD berkualifikasi minimum DIV
atau S1 program studi yang sesuai dengan mata pelajaran yang diampu dan
diperoleh dari program studi yang terakreditasi. Bagi guru PAUD jalur pendidikan
formal (TK, RA, dan yang sederajat) dan guru PAUD jalur pendidikan non formal
(TPA, KB, dan yang sederajat) yang belum memenuhi kualifikasi akademik dan
kompetensi disebut Guru Pendamping dan Pengasuh. Kualifikasi guru
pendamping adalah harus memiliki ijazah D-1I PGTK dari Perguruan Tinggi
terakreditasi atau memiliki ijazah minimal Sekolah Menengah Atas (SMA) atau
sederajat dan memiliki sertifikat pelatihan/pendidikan/ kursus PAUD yang
terakreditasi. Selanjutnya untuk pengasuh PAUD, kualifikasi akademik minimum
Sekolah Menengah Atas (SMA) dan sederajat.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa untuk menjadi

guru PAUD maka seseorang harus memenuhi syarat kualifikasi akademik yaitu
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memiliki ijazah minimal sarjana S1 atau DIV dan latar belakang pendidikan tinggi
di bidang pendidikan anak usia dini, kependidikan lain, atau psikologi; dan
sertifikat profesi guru untuk PAUD.
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru PAUD

Kinerja guru merupakan faktor penting dalam meningkatkan mutu
pembelajaran. Kinerja guru banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor, William B.
Caster dalam Sedarmayanti (2001: 53-54) menyatakan bahwa ada beberapa faktor
untuk mengetahui tingkat kinerja seorang pegawai. Faktor tersebut terdiri dari
faktor organisasi, faktor individu, dan faktor sosial. Faktor yang berasal dari
organisasi  diantaranya adalah kehadiran, pelatihan, tanggung jawab
kepengawasan, semangat kerja, sistem rekruitmen, seleksi dan penempatan, biaya,
adanya perubahan rencana atau jadwal dan besaran kompensasi. Faktor yang
berasal dari individu dipengaruhi oleh pengaruh karir, kemampuan, sosial,
keluarga, dan psikologis. Faktor sosial dipengaruhi oleh kepuasan layanan,
hubungan masyarakat, kredibilitas & abilitas sistem untuk memberikan pelayanan
dan kualitas layanan pendidikan.

Selanjutnya, Ondi Saondi dan Aris Suherman (2010: 24) menyatakan bahwa
faktor yang mempengaruhi kinerja guru antara lain:
1) Kepribadian dan dedikasi

Kepribadian merupakan keseluruhan dari individu yang terdiri dari unsure

psikis dan fisik, artinya seluruh sikap dan perbuatan seseorang merupakan

suatu gambaran dari kepribadian orang itu. Kepribadian inilah yang

membedakan seorang guru dengan guru lainnya. Kepribadian seorang guru
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2)

3)

akan tercermin dalam sikap dan perbuatannya dalam membina dan
membimbing anak didik. Semakin baik kepribadiannya makan semakin baik
dedikasinya dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai guru.
Pengembangan profesi

Pengembangan profesi guru merupakan hal penting untuk diperhatikan guna
mengantisipasi perubahan dan beratnya tuntutan terhadap profesi guru. Upaya
meningkatkan profesionalisme guru dapat dilakukan dengan berbagai cara,
diantaranya melalui : (1) peningkatan kualifikasi dan persyaratan jenjang
pendidikan yang lebih tinggi, (2) program sertifikasi, mengoptimalkan fungsi
dan peran kegiatan dalam bentuk PKG (Pusat Kegiatan Guru), KKG
(Kelompok Kerja Guru), dan MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran)
yang memungkinkan guru untuk berdiskusi memecahkan permasalahan dan
berbagi pengalaman.

Kemampuan mengajar

Untuk melaksanakan tugas-tugas dengan baik, guru memerlukan kemampuan.
Kompetensi guru adalah kemampuan atau kesanggupan guru dalam mengelola
pembelajaran. Kemampuan mengajar guru yang sesuai dengan tuntutan
standar tugas yang diemban akan memberikan efek yang positif terhadap
tujuan yang ingin dicapai, seperti hasil belajar siswa, perilaku siswa, serta pola
kerja guru yang semakin meningkat. Sebaliknya, jika kemampuan mengajar
yang dimiliki guru sedikit akan berakibat bukan hanya pada penurunan

prestasi siswa tetapi juga menurunkan kinerja guru itu sendiri.
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4)

5)

6)

Komunikasi

Guru dalam proses pelaksanaan tugasnya perlu memperhatikan hubungan dan
komunikasi baik antara guru dengan kepala sekolah, guru dengan guru, guru
dengan siswa, dan guru dengan personalia lainnya di sekolah. Komunikasi
yang baik akan memungkinkan guru untuk mengembangkan kreativitasnya
sebab terdapat jalan terjadinya interaksi dan ada respon balik dari komponen
lain sekolah atas kreativitas dan inovasi tersebut.

Hubungan dengan masyarakat

Hubungan sekolah dengan masyarakat merupakan bentuk hubungan
komunikasi ektern yang dilaksanakan atas dasar kesamaan tanggungjawab
dan tujuan. Hubungan seokolah dengan masyarakat merupakan proses
komunikasi sekolah dengan masyarakat untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat tentang kegiatan pendidikan sehingga mendorong minat dan kerja
sama masyarakat dalam mengembangkan lembaga. Dalam hal ini guru
berperan sebagai pelaku kegiatan humas. Kemampuan guru membawa diri di
tengah masyarakat dapat mempengaruhi penilaian masyarakat terhadap guru.
Kedisiplinan

Kedisiplinan sangat perlu bagi guru dalam menjalankan tugas dan
kewajibannya sebagai pengajar, pendidik, dan pembimbing siswa.
Kedisiplinan seorang guru menjadi tuntutan yang penting untuk dimiliki
dalam upaya menunjang dan meningkatkan kinerja dan disisi lain akan

memberikan teladan bagi siswa.
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7) Kesejahteraan

Peningkatan kesejahteraan berkaitan erat dengan insentif yang diberikan pada

guru. Insentif dibatasi sebagai imbalan organisasi pada motivasi individu,

pekerja penerima insentif dari organisasi sebagai pengganti karena dia
menjadi anggota yang produktif. Dengan kata lain insentif merupakan upah
yang diberikan sebagai pengganti kontribusi individu pada organisasi.

8) Iklim kerja

Iklim sekolah memegang peran penting sebab iklim itu menunjukkan suasana

kehidupan pergaulan dan pergaulan di sekolah. Iklim kerja yang kondusif

pada tempat kerja dapat menjadi faktor penunjang bagi peningkatan kinerja
sebab kenyamanan bekerja membuat guru berpikir dengan tenang.

Burhanudin  (2005: 34) menyatakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi Kinerja guru diantaranya tingkat pendidikan guru, supervisi
pengajaran, program penataran, iklim yang kondusif, sarana dan prasarana,
kondisi fisik dan mental guru, gaya kepemimpinan kepala sekolah, jaminan
kesejahteraan, kemampuan manajerial kepala sekolah, pelatihan, pemberian
insentif.

Dari beberapa faktor di atas dapat disimpulkan bahwa ada banyak faktor yang
mempengaruhi kinerja seorang guru diantaranya faktor internal antara lain:
kepribadian, disiplin kerja, tanggung jawab terhadap tugas, dan kemampuan
mengajar. Faktor eksternal meliputi: kesejahteraan guru, supervisi pengajaran,
pengembangan profesi, pemberian kompensasi, gaya kepemimpinan, sarana

prasarana, iklim kerja, dan pelatihan.
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Faktor yang mempengaruhi Kinerja guru PAUD di Kecamatan Lendah yang
dikaji dalam penelitian ini adalah pemberian insentif dan supervisi akademik,
dimana faktor yang satu tidak dapat dikatakan lebih dominan dari faktor lain. Hal
ini karena masing - masing faktor mempunyai karakteristik yang berbeda dalam
mempengaruhi Kinerja guru PAUD.

C. Insentif Guru PAUD
1. Pengertian Insentif

Ada banyak pendapat para ahli yang mengemukakan pengertian insentif.
G.R.Terry dalam Suwatno dan Donni Juni Priansa (2011: 234) insentif adalah
“Laterry incentive means that which incites or a tendency to incite action”.
Insentif merupakan sesuatu yang merangsang minat untuk bekerja. Efendi
Hariandja (2005: 265) menyatakan bahwa insentif merupakan bentuk pembayaran
langsung yang didasarkan atau dikaitkan langsung dengan kinerja. Yuniarsih dan
Suwatno dalam Kadarisman (2012: 93) berpendapat bahwa insentif adalah
penghargaan atau imbalan yang diberikan untuk memotivasi pekerja atau anggota
organisasi agar motivasi dan produktivitasnya meningkat. Selanjutnya, Wungu
dan Brotoharsojo dalam Kadarisman (2012: 195) menyatakan bahwa insentif
merupakan elemen penghasilan atau balas jasa yang diberikan secara tidak tetap
atau bersifat variabel tergantung pada kondisi pencapaian prestasi kerja pegawai.
Lebih lanjut dijelaskan bahwa jenis komponen penghasilan ini mengkaitkan
secara langsung antara imbalan yang diperoleh seorang pegawai dengan prestasi

kerja yang berhasil dicapainya. Insentif berkembang karena meningkatnya
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tuntutan kompetisi dalam dunia usaha, khususnya di antara perusahaan-
perusahaan sejenis.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa insentif merupakan
suatu pendorong atau perangsang yang dapat menimbulkan semangat atau gairah
guru guna meningkatkan kinerja. Melalui pemberian insentif, guru akan merasa
bahwa pekerjaannya dihargai. Guru akan menjadi termotivasi untuk bersungguh-
sungguh dalam mengajar dan menjalankan tugas pokoknya.

2. Tujuan Insentif

Pemberian insentif sangat penting bagi kebutuhan guru yaitu dalam rangka
memotivasi guru agar dapat meningkatkan kinerjanya. Sudarwan Danim (2004:
42) mengemukakan bahwa perilaku memberi insentif merupakan bagian integral
dari upaya memotivasi, terutama dilihat dari dimensi eksternal. Manusia
organisasional senantiasa ditantang oleh tuntutan — tuntutan ekonomi, non —
ekonomi, dan semi — ekonomi. Ketiganya sangat dominan bagi motivasi
seseorang. Berdasarkan pendapat tersebut dapat diketahui bahwa guru perlu
mendapatkan insnetif dalam upaya pemenuhan kebutuhan-kebutuhan dalam
hidupnya. Melalui pemberian insentif guru akan termotivasi dalam mengajar.

Simamora dalam Kadarisman (2012: 201) menyatakan bahwa tujuan
mendasar dari semua program insentif (insentive plans) adalah meningkatkan
produktivitas para karyawan guna mencapai keunggulan yang kompetitif. Rivai
dalam Kadarisman (2012: 203) berpendapat bahwa tujuan utama dari insentif
adalah untuk memberikan tanggung jawab dan dorongan kepada karyawan dalam

rangka meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil kerjanya. Sedangkan bagi
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perusahaan, insentif merupakan strategi untuk meningkatkan produktivitas dan
efisiensi perusahaan dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat, yaitu
produktivitas menjadi satu hal yang sangat penting.

Handoko (2001: 176) menyatakan bahwa tujuan insentif pada hakikatnya
adalah untuk meningkatkan motivasi karyawan dalam berupaya mencapai tujuan -
tujuan organisasi dengan menawarkan perangsang finansial di atas dan melebihi
upah dan gaji dasar.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pemberian
insentif adalah untuk memberikan dorongan atau motivasi kepada guru agar
kinerjanya meningkat. Pemberian insentif ini sangat penting bagi guru PAUD
karena bertujuan untuk memotivasi guru PAUD agar mau mengajar dengan baik
dan sungguh - sungguh.

3. Jenis Insentif

Pemberian insentif kepada guru dapat di lakukan dengan berbagai cara baik itu
berupa materi, semi materi, dan non materi. Sudarwan Danim (2004: 43)
menyatakan bahwa insentif terdiri dari 3 jenis yaitu (1) insentif material atau
ekonomi yang terdiri dari uang, barang yang dinilai dengan uang, dan barang lain;
(2) insentif non — material yang terdiri dari pujian, penempatan yang sesuai
dengan keahlian, kesempatan promosi, rasa berpartisipasi, kondisi kerja yang
menyenangkan, kesehatan, keamanan, perumahan, rekreasi, dan lain — lain; dan
(3) insentif semi material yang terdiri dari piagam penghargaan, diundang pada
pertemuan khusus karena keistimewaannya, dengan di beri transport seperlunya,

pemberian tanda kenang-kenangan.
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Sarwoto dalam Suwatno dan Donni Juni Priansa (2011: 235-236) menyatakan
bahwa ada dua macam insentif yang diberikan kepada karyawan, yaitu:
a. Insentif Material

Insentif material merupakan daya perangsang yang diberikan kepada

karyawan berdasarkan prestasi kerjanya. Insentif material dapat berbentuk uang
atau barang. Insentif material ini bernilai ekonomis sehingga dapat meningkatkan
kesejahteraan karyawan beserta keluarga. Jenis insentif material meliputi:
1) Bonus
Bonus merupakan uang yang dibayarkan sebagai balas jasa atas hasil pekerjaan
yang telah dilaksanakan, diberikan selektif dan khusus kepada pekerja yang
berhak menerima, serta diberikan berkala, sekali terima tanpa adanya suatu
ikatan pada masa akan datang.
2) Komisi
Komisi merupakan bonus yang dibayarkan kepada pihak yang menghasilkan
penjualan yang baik dan lazim dipergunakan sebagai bagian dari penjualan.
3) Profit Sharing
Profit Sharing adalah insentif yang diterima karyawan yang diambil dari
sebagian laba bersih.
4) Kompensasi yang ditangguhkan (Deferred Compensation)
Terdapat dua jenis program balas jasa yang dibayar di kemudian hari, di

antaranya pension dan pembayaran kontraktual.
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b. Insentif Non Material

Insentif Non Material merupakan daya perangsang yang diberikan kepada
karyawan yang berbentuk penghargaan, pengukuhan berdasarkan prestasi
kerjanya. Beberapa macam insentif non material meliputi: a) Pemberian gelar
secara resmi; b) Pemberian tanda jasa atau medali; c) Pemberian piagam
penghargaan; d) Pemberian pujian lisan dan tulisan; €) Pemberian promosi; f)
Pemberian hak untuk memakai sesuatu atribut jabatan; g) Pemberian
perlengkapan khusus pada ruangan Kkerja; h) Pemberian hak untuk apabila
meninggal dimakamkan pahlawan; dan i) ucapan terima kasih secara formal
maupun informal.

Manulang (1996: 4) yang menyatakan bahwa bentuk insentif dapat
digolongkan menjadi dua bagian yaitu:

a. Insentif Finansial
1) Bonus adalah uang yang diberikan sebagai balas jasa yang diberikan
secara ikatan dimasa datang dan diberikan kepada guru yang berhak
menerimanya.
2) Komisi adalah jenis komisi yang diberikan kepada guru yang berprestasi.
b. Insentif non finansial

1) Pembelian pujian secara lisan maupun tertulis.

2) Pemberian promosi jabatan.

3) Ucapan terima kasih secara formal maupun tidak formal.

4) Pemberian perlengkapan khusus pada ruang kerja.

5) Pemberian penghargaan.

33



Berdasarkan teori tersebut yang akan dijadikan landasan dalam menyusun
instrumen penelitian adalah berbagai perpaduan pendapat yang di pandang
relevan dengan keadaan di tempat penelitian. Berdasarkan pendapat di atas maka
pemberian insentif dalam penelitian ini diukur melalui indikator: (1) Insentif
material: berupa bonus dan komisi dalam bentuk uang; (2) insentif non material
berupa: penghargaan, pujian atau pengakuan atas prestasi, ucapan terima kasih
secara formal maupun tidak formal, dan pemberian kenang — kenangan.

D. Pembinaan Guru PAUD

Kegiatan supervisi merupakan salah satu bentuk kegiatan pembinaan yang
dilakukan oleh supervisor terhadap guru. Pidarta (2009: 54) menyatakan bahwa
pembinaan terhadap guru dapat dilakukan secara preventif dan kuratif. Secara
preventif dapat dilakukan dengan menciptakan hubungan yang akrab, harmonis,
dan bersahabat. Juga dilakukan dengan cara membantu dan membimbing para
guru untuk dapat menciptakan kondisi belajar dan proses pembelajaran yang baru
dan efektif. Sementara itu, pembinaan yang bersifat kuratif adalah dengan
memperbaiki hal — hal yang kurang menarik yang terjadi pada diri guru.

Ada banyak pendapat ahli yang mendefinisikan supervisi atau pembinaan.
Neagley dikutip oleh Sukirman (2008: 90) mengemukakan bahwa supervisi
merupakan pelayanan kepada guru yang bertujuan menghasilkan perbaikan
instruksional, belajar, dan kurikulum. Supervisi di sini diartikan sebagai bantuan
dan bimbingan kepada guru - guru dalam bidang instruksional, belajar dan
kurikulum, dalam usahanya mencapai tujuan sekolah. Pendapat senada juga

dikemukakan oleh Sutisna (1982: 223) bahwa pandangan baru tentang supervisi
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terdapat ide-ide pokok, seperti: menggalakan pertumbuhan profesional guru,
mengembangkan masalah-masalah belajar mengajar dengan efektif. Pendekatan -
pendekatan baru tentang supervisi ini menekankan pada peranan supervisi selaku
bantuan, pelayanan atau pembinaan pada guru dan personil pendidikan lain
dengan maksud untuk kemampuan guru dan kualitas pendidikan.

Pengertian supervisi yang lain dikemukakan oleh Pidarta (2009: 74) yang
menyatakan bahwa supervisi merupakan suatu proses pembinaan guru agar
profesinya berkembang, supervisor membantu meluruskan tindakan — tindakan
guru yang masih menyimpang. Bantuan yang diberikan supervisor agar
kompetensi guru dapat berkembang optimal. Pengembangan ini akan
memungkinkan guru bekerja lebih efektif dan efisien.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa supervisi merupakan
kegiatan pembinaan atau pelayanan yang dilakukan oleh penilik atau pengawas
sekolah kepada guru yang bertujuan untuk memperbaiki kinerja belajar mengajar
agar kemampuan profesionalnya semakin meningkat.

Walaupun guru — guru sudah berijazah dan profesional, tetapi karena kurang
dekatnya dengan perkembangan ilmu dan teknologi mereka masih perlu dibantu
dan dibina oleh supervisor. Guru - guru perlu didorong dan dimotivasi untuk
selalu belajar mencari teori — teori baru tentang apa yang mereka ajarkan dan atau
proses mengajarkannya, di samping mencari sendiri model — model pembelajaran
yang tepat. Supervisor adalah penopang, penggerak, dan pemotivasi dinamika
guru untuk mencapai kemajuan. Maju untuk diri guru, maju untuk siswa dan maju

untuk sekolah secara keseluruhan (Pidarta, 2009: 56-57).
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Penilik PAUD berperan besar dalam mengembangkan kemampuan guru
PAUD. Melalui penilik, guru PAUD akan dibina dan ditingkatkan
kemampuannya dalam mengajar. Masih banyak ditemui permasalahan dilapangan
ketika guru mengajar, misalnya: ketidaktepatan dalam membuat rencana
pembelajaran, kurangnya pemahaman materi ajar secara mendalam,
ketidakmampuan guru dalam menyampaikan materi secara menarik, guru belum
dapat menggunakan metode pembelajaran tertentu dan berbagai permasalahan
lainnya. Selain hal tersebut, penilik PAUD juga berperan dalam menciptakan
situasi yang kondusif bagi guru sehingga harapannya guru akan nyaman dalam
bekerja tanpa adanya tekanan batin.

E. Supevisi Akademik Guru PAUD
1. Pengertian Supervisi Akademik

Daresh dan Glickman yang dikutip oleh Lantip dan Sudiyono (2011: 84)
menyatakan bahwa supervisi akademik merupakan serangkaian kegiatan
membantu guru mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pendapat tersebut dipertegas Imron (2011:
23) yang menyatakan bahwa supervisi pembelajaran merupakan suatu bantuan
dalam wujud layanan profesional yang diberikan oleh orang yang lebih ahli dalam
rangka peningkatan kemampuan professional, terutama dalam proses belajar
mengajar. Pendapat senada juga dikemukakan Arikunto (2004: 5) bahwa supervisi
akademik merupakan supervisi yang menitikberatkan pada masalah akademik,
yaitu langsung berada dalam lingkup kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh

guru untuk membantu siswa ketika sedang dalam proses belajar mengajar.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa supervisi akademik
guru PAUD merupakan serangkaian bantuan yang diberikan oleh penilik PAUD
kepada guru yang menitikberatkan pada aspek kegiatan belajar mengajar yang
mana hasil dari pembinaan tersebut akan membantu guru dalam meningkatkan
kemampuan profesionalnya dalam mengelola kegiatan belajar mengajar.

2. Tujuan dan Fungsi Supervisi Akademik
a. Tujuan Supervisi Akademik

Sergiovani dikutip Fathurronman dan Suryana (2011: 51) menjabarkan tujuan
supervisi pengajaran sebagai berikut:

1) Mengawasi kualitas.

2) Dalam supervisi pengajaran, pengawas bias memonitor kegiatan proses
belajar mengajar disekolah. Kegiatan memonitor ini bias dilakukan
melalui kunjungan supervisor ke kelas-kelas di saat guru mengajar,
percakapan pribadi dengan guru, teman sejawatnya, maupun dengan
anak didiknya.

3) Mengembangkan profesionalisme.

Djajadisastra dalam Imron (2011: 11) mengemukakan bahwa tujuan supervisi
pembelajaran sebagai berikut:

1) memperbaiki tujuan khusus mengajar guru dan belajar siswa,

2) memperbaiki materi (bahan) dan kegiatan belajar mengajar,

3) memperbaiki metode, yaitu cara mengorganisasi kegiatan belajar
mengajar,

4) memperbaiki penilaian proses belajar mengajar dan hasilnya,

5) memperbaiki pembimbingan siswa atas kesulitan belajarnya,
6) memperbaiki sikap guru atas tugasnya.

Glickman, et al, Sergiovanni dikutip oleh Sudiyono dan Lantip (2011: 86)
mengemukakan bahwa tujuan supervisi akademik adalah untuk membantu guru

mengembangkan kompetensinya, mengambangkan kurikulum dan
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mengembangkan kelompok kerja guru dan membimbing penelitian tindakan
kelas

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa
supervisi akademik guru PAUD mempunyai bertujuan untuk membantu guru
PAUD dalam memperbaiki penguasaan materi ketika kegiatan belajar mengajar,
metode atau penyampaian materi yang dilakukan, penilaian proses belajar
mengajar, dan sikap guru dalam pembelajaran. Dengan bantuan supervisi
akademik harapannya guru PAUD dapat memperbaiki kesalahan dalam mengajar
dan dapat mengembangkan kompetensi secara kontinyu sehingga akan tercipta
proses belajar mengajar yang efektif yang mana akan meningkatkan kualitas
pembelajaran.
b. Fungsi Supervisi Akademik

Imron (2011: 12) menyatakan bahwa fungsi supervisi pembelajaran adalah
menumbuhkan iklim bagi perbaikan proses dan hasil belajar melalui serangkaian
upaya supervisi terhadap guru-guru dan wujud layanan professional. Brigg dalam
Imron (2011: 12) mengemukakan bahwa fungsi supervisi adalah untuk
mengoordinasi, menstimulasi, dan mengarahkan pertumbuhan guru — guru;
mengoordinasi semua usaha sekolah, memperlengkapi kepemimpinan kepala
sekolah, memperluas pengalaman guru — guru, menstimulasi usaha — usaha
kreatif, member fasilitas dan penilaian yang terus menerus, menganalisis situasi
belajar mengajar, memberikan pengetahuan dan keterampilan guru dan staf,
mengintgrasikan tujuan pendidikan dan membantu meningkatkan kemampuan

guru.

38



Supervisi akademik merupakan salah satu fungsi mendasar (essential
function) dalam keseluruhan program sekolah (Weingarten, 1973:Alfonso et al,
1981; dan Glicman, et al, 2007). Hasil supervisi akademik berfungsi sebagai
sumber informasi bagi pengembangan profesionalisme guru dikutip Lantip dan
Sudiyono (2011: 87). Lebih lanjut dijelaskan oleh Sagala (2010: 105-106) bahwa
supervisi pendidikan mempunyai fungsi penilaian (evaluation) yaitu penilaian
kinerja guru dengan jalan penelitian (research) yaitu pengumpulan informasi dan
fakta-fakta mengenai kinerja guru dengan cara melakukan penelitian. Kegiatan
evaluasi ini merupakan usaha perbaikan, sehingga berdasarkan data dan informasi
yang diperoleh supervisor dapat dilakukan perbaikan kinerja guru sebagaimana
mestinya dan akhirnya dapat meningkatkan kualitas kinerja guru dalam
melaksanakan tugas mengajar.

Sagala (2010: 106-107) menjelaskan bahwa fungsi dari supervisi harus
dijalankan agar tujuannya dapat tercapai optimal dengan cara (1) menetapkan
masalah yang betul-betul mendesak untuk ditanggulangi, yang sebelumnya
didahului mengumpulkan informasi tentang masalah tersebut, menggunakan
instrumen tertentu seperti observasi, wawancara, kuesioner, dan sebagainya.
Mengolah dan menganalisis data yang dikumpulkan, dan disimpulkan keadaan
sebenarnya; (2) menyelenggarakan inspeksi, yaitu sebelum memberikan
pelayanan kepada guru, supervisor lebih dulu perlu mengadakan inspeksi sebagai
usaha mensurvei seluruh sistem pendidikan yang ada, guna menemukan masalah -
masalah, kekurangan - kekurangan baik pada guru maupun murid, perlengkapan,

kurikulum, tujuan pendidikan, metode pengajaran dan perangkat lain sekitar
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proses pembelajaran dengan menghimpun data yang actual, bukan informasi yang
kadaluarsa; (3) penilaian data dan informasi hasil inspeksi yang telah dihimpun
diolah sesuai prinsip - prinsip yang berlaku dalam penelitian. Dengan cara ini
dapat ditemukan teknik dan prosedur yang efektif dalam memberi pertimbangan
bantuan mengajar, sampai pada taraf supervisi dipandang telah memberi solusi
problematika pembelajaran yang memuaskan bagi guru; (4) penilaian, yaitu usaha
mengetahui segala fakta yang mempengaruhi kelangsungan persiapan,
perencanaan, program, penyelenggaraan dan evaluasi hasil pengajaran. Dari
kesimpulannya maka supervisor harus melaksanakan penilaian terhadap situasi
tersebut, tidak memfokuskan pada hal negatif saja tetapi hal yang dinyatakan
sebagai kemajuan; (5) latihan, yaitu berdasarkan hasil penelitian dan penilaian
mungkin ditemukan hal-hal yang dirasa kurang dilihat dari kemampuan guru
terhadap beberapa aspek yang berkaitan dengan pengajaran. Kekurangan tersebut
diatasi dengan mengadakan pelatihan berupa lokakarya, seminar, demonstrasi
mengajar, simulasi, observasi, saling mengunjungi atau cara lain yang dianggap
efektif; (6) pembinaan atau pengembangan, vyaitu lanjutan dan kegiatan
memperkenalkan cara-cara baru untuk menstimulasikan, mengarahkan, memberi
semangat kepada guru mau menerapkan cara-cara baru.
3. Prinsip-prinsip Supervisi Akademik

Peran supervisor dalam suatu lembaga pendidikan, harus mampu
mengembangkan potensi yang ada pada guru. Dalam melaksanakan kegiatan
supervisi seorang pengawas atau penilik harus berpegang pada prinsip-prinsip

supervisi pendidikan. Menurut Lantip dan Sudiyono (2011: 87), prinsip-prinsip
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dalam supervisi akademik antara lain: praktis, artinya mudah dikerjakan sesuai
kondisi sekolah; sistematis, artinya dikembangkan sesuai perencanaan program
supervisi yang matang dan sesuai dengan tujuan pembelajaran; objektif, artinya
setiap masukan sesuai aspek-aspek instrumen; realistis, artinya berdasarkan
kenyataan sebenarnya; antisipatif, artinya mampu menghadapi masalah-masalah
yang mungkin terjadi; konstruktif, artinya mengembangkan kreativitas dan
inovasi guru dalam mengambangkan proses pembelajaran; kooperatif, artinya ada
kerja sama yang baik antara supervisor dan guru dalam mengembangkan
pembelajaran; kekeluargaan, artinya mempertimbangkan salin asah, asih dan asuh
dalam mengembangkan pembelajaran; demokratis, artinya supervisor tidak boleh
mendominasi pelaksanaan supervisi akademik; aktif, artinya guru dan supervisor
harus aktif berpartisipasi; humanis, artinya mampu menciptkan hubungan
kemanusiaan yang harmonis, terbuka, jujur, ajeg, sabar, antusias, dan penuh
humor (Dodd, 1972), berkesinambungan, artinya supervisi akademik dilakukan
secara teratur dan berkelanjutan oleh kepala sekolah/madrasah; terpadu, artinya
menyatu dengan program pendidikan; komprehensif, artinya memenuhi ketiga
tujuan supervisi akademik sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya.

Piet Sehartian, Frans Mataheru dan Arikunto dalam Hartati Sukirman
(2008: 99) mengemukakan beberapa prinsip supervisi pendidikan sebagai

berikut:

a. lImiah (scientific) yang mencakup:

1) Sistematis yang dilaksanakan secara teratur, berencana dan kontinyu.
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2) Kegiatan supervisi dilaksanakan berdasarkan data yang objektif yang
diperoleh dalam kenyataan proses pelaksanaan PBM (Proses Belajar
Mengajar).

3) Untuk memperoleh data diperlukan alat perekam data (angket, observasi,
percakapan pribadi, dan lain-lain).

b. Demokratis
Menjunjung tinggi asas musyawarah, memiliki jiwa kekeluargaan serta
sanggup menerima pendapat orang lain. Prinsip demokratis ini yakni
dilaksanakan berdasarkan hubungan kemanusiaan yang akrab sehingga guru
merasa perlu untuk mengembangkan tugasnya. Demokratis mengandung
makna menjunjung tinggi harga diri dan martabat guru.

c. Kooperatif maksudnya seluruh staf dapat bekerja sama sehingga tercipta
situasi yang baik dan mengembangkan usaha bersama atau “sharing of idea,
sharing of experience” serta memberi support, dorongan dan menstimulasi
guru sehingga mereka merasa tumbuh bersama.

d. Konstruktif dan kreatif yaitu mampu membina dan menciptakan situasi yang
memungkinkan untuk mengembangkan potensi-potensi secara optimal.

e. Kontinyu yaitu supervisi dilakukan secara terus menerus.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penilik PAUD
dalam melakukan kegiatan supervisi kepada guru PAUD harus memperhatikan
prinsip - prinsip supervisi pendidikan. Dengan mengacu pada aspek - aspek yang
dijelaskan di atas harapannya seorang penilik dalam mensupervisi guru PAUD

benar - benar dapat meningkatkan kemampuan guru PAUD. Hal ini tidak terlepas
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dari kemampuan penilik dalam berkomunikasi secara intens dengan guru, kerja
sama yang kooperatif dengan guru, kreativitas supervisor dalam memberikan
umpan balik masukan kepada guru serta kemampuan supervisor dalam menilai
secara obyektif dengan instrumen.
4. Perencanaan Supervisi Akademik
Dalam melakukan kegiatan supervisi, supervisor perlu melakukan kegiatan

persiapan terlebih dahulu agar dalam kegiatan supervisi menjadi teararah sesuai
dengan maksud dan tujuan supervisi. Kegiatan persiapan yang dilakukan yaitu
dengan membuat perencanaan supervisi akademik. Perencanaan supervisi
akademik merupakan salah satu dari rangkaian kegiatan supervisi akademik.
Lantip dan Sudiyono (2011: 96) menyatakan bahwa perencanaan program
supervisi akademik adalah penyusunan dokumen perencanaan pemantauan
serangkaian  kegiatan yang membantu guru untuk mengembangkan
kemampuannya dalam mengelola proses pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Pembuatan instrumen supervisi akademik dilakukan pada tahap ini.
Hal - hal yang perlu diperhatikan oleh pengawas adalah kesesuaian instrumen,
kejelasan tujuan dan sasaran, objek metode, teknik serta pendekatan yang
direncanakan.
5. Teknik — Teknik Supervisi Akademik

Ada beberapa teknik yang dapat digunakan supervisor dalam melakukan
supervisi. Lantip dan Sudiyono (2011: 101-108) menyatakan bahwa ada dua
macam teknik dalam supervisi akademik yaitu teknik supervisi individual dan

teknik supervisi kelompok.
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1) Teknik Supervisi Individual
Teknik supervisi individual merupakan teknik supervisi perseorangan
terhadap guru. Ada lima macam teknik yang digunakan yaitu: kunjungan kelas,
observasi kelas, pertemuan individual, kunjungan antar kelas, dan menilai diri
sendiri.
a) Kunjungan kelas
Kunjungan kelas merupakan teknik pembinaan kepada guru oleh pengawas
untuk mengamati proses pembelajaran di kelas. Tujuannya adalah untuk
mengatasi masalah - masalah di dalam kelas. Tahap - tahap kunjungan kelas
antara lain adalah: tahap persiapan, supervisor merencanakan waktu, sasaran,
dan cara mengobservasi kunjungan kelas; tahap pengamatan, supervisor
mengamati jalannya proses pembelajaran dan tahap akhir yaitu kunjungan,
supervisor bersama guru mengadakan perjanjian untuk membicarakan hasil-
hasil observasi dan terakhir adalah tindak lanjut.
b) Observasi Kelas
Observasi kelas adalah mengamati proses pembelajaran secara teliti dikelas.
Tujuannya adalah untuk memperoleh data objektif aspek - aspek situasi
pembelajaran dan kesulitan guru dalam usaha memperbaiki pembelajaran.
Adapun aspek - aspek yang di observasi antara lain: usaha guru dan aktivitas
guru, peserta didik dalam proses pembelajaran, metode, cara menggunakan
media, ketepatan materi, ketepatan metode dan reaksi peserta didik dalam

proses pembelajaran.
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c¢) Pertemuan Individual
Pertemuan individual adalah suatu pertemuan, percakapan, dialog dan tukar
pikiran antara supervisor dan guru. Ada 4 jenis pertemuan individual yaitu
classroom - conference, percakapan individual didalan kelas ketika siswa
istirahat; office - conference, percakapan dilakukan diruang kepala sekolah
atau guru; causal - conference, yaitu percakapan yang bersifat informal;
observational visitation, yaitu percakapan individual dilaksanakan setelah
supervisor melakukan kunjungan kelas dan observasi kelas.
d) Kunjungan Antar Kelas
Kunjungan antar kelas adalah guru yang satu berkunjung ke kelas yang lain di
sekolah itu sendiri. Tujuannya adalah untuk berbagi pengalaman dalam
pembelajaran. Dalam melaksanakan kunjungan kelas perlu perencanaan,
seleksi kepada guru, menentukan guru yang akan mengunjungi, menyediakan
fasilitas dan tindak lanjut.
e) Menilai Diri Sendiri
Menilai diri sendiri adalah penilaian diri yang dilakukan oleh diri sendiri
secara objektif. Cara penilaian diri sendiri dapat dilakukan melalui daftar
pendapat yang diberikan kepada siswa, mencatat aktivitas peserta didik dalam
catatan dan sebagainya.

2) Teknik Kelompok
Teknik kelompok merupakan teknik yang digunakan untuk mensupervisi

dua orang atau lebih. Adapun jenis teknik kelompok ini antara lain: kepanitian,

kerja kelompok, laboratorium dan kurikulum, mambaca terpimpin, demonstrasi

45



pembelajaran, darmawisata, kuliah/studi, diskusi panel, perpustakaan, organisasi
profesional, bulletin supervisi, pertemuan guru dan loka karya atau konferensi
kelompok.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat di ambil kesimpulan bahwa
indikator teknik supervisi yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1)
kunjungan kelas; (2) observasi kelas; (3) pertemuan individual; dan (4) teknik
kelompok.

6. Model-model Supervisi Akademik

Ada dua macam model pelaksanaan supervisi akademik. Lantip dan Sudiyono

(2011: 88) menyatakan bahwa model dalam supervisi akademik yaitu:

a. Model Supervisi Tradisional

1) Observasi Langsung

Supervisi model ini dapat dilakukan dengan observasi langsung kepada guru
yang sedang mengajar melalui prosedur: pra observasi- observasi dan post -
observasi.

a) Pra Observasi

Sebelum observasi kelas, supervisor seharusnya melakukan wawancara serta
diskusi dengan guru yang akan diamati. Isi diskusi dan wawancara tersebut
mencakup kurikulum, pendekatan, metode, strategi, media pengajaran, evaluasi,
dan analisis.

b) Observasi

Setelah wawancara dan diskusi mengenai apa yang akan dilaksanakan guru

dalam kegiatan belajar mengajar, kemudian supervisor mengadakan observasi
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kelas. Observasi kelas meliputi apersepsi, pengembangan, penerapan dan
penutup.
c) Post Observasi
Setelah observasi kelas selesai, sebaiknya supervisor mengadakan wawancara
dan diskusi tentang: kesan guru terhadap penampilannya, identifikasi
keberhasilan dan kelemahan guru, identifikasi keterampilan-keterampilan
mengajar yang perlu ditingkatkan, gagasan baru yang akan dilakukan, dan lain
sebagainya.
2) Supervisi Akademik dengan Cara Tidak Langsung
a) Tes mendadak
Sebaiknya soal yang digunakan pada saat diadakan sudah diketahui validitas,
reliabilitas, daya beda, dam tingkat kesukarannya. Soal yang diberikan sesuai
dengan yang sudah dipelajari peserta didik waktu itu.
b) Diskusi Kasus
Diskusi kasus berawal dari kasus-kasus yang ditemukan pada observasi proses
pembelajaran (PBM), laporam-laporan atau hasil studi dokumentasi. Supervisor
dengan guru mendiskusikan kasus demi kasus, mencari akar permasalahan, dan
mencari berbagai alternatif jalan keluarnya
c) Metode Angket
Angket berisi pokok - pokok pemikiran yang berkaitan erat dan mencerminkan
penampilan, kinerja guru, kualifikasi hubungan guru dengan anak didiknya, dan

sebagainya.
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b. Model Kontemporer

Supervisi akademik model kontemporer (masa Kkini) dilaksanakan dengan
pendekatan Klinis, sehingga sering disebut juga sebagai modle supervisi Klinis.
Supervisi akademik dengan pendekatan klinis, merupakan supervisi yang bersifat
kolaboratif. Prosedur supervisi klinis sama dengan supervisi akademik langsung,
yaitu dengan observasi kelas, namun pendekatannya berbeda.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa indikator yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pelaksanaan supervisi akademik dengan
model observasi langsung yang terdiri dari: (1) kegiatan pra observasi: pendekatan
yang digunakan metode yang digunakan, media pengajaran, analisis pra
observasi; (2) observasi: apersepsi, penyampaian materi, penutup ;dan (3) post
observasi: kesan guru terhadap penampilannya, identifikasi keberhasilan dan
kelemahan guru, identifikasi keterampilan mengajar yang perlu ditingkatkan.

7. Tindak Lanjut Supervisi Akademik Terhadap Guru

Pelaksanaan kegiatan supervisi akademik perlu ditindak lanjuti. Bentuk
tindak lanjut supervisi akademik ini pada dasarnya adalah berupa saran, arahan
dan kritik kepada guru. Lantip dan Sudiyono (2011: 120) menyatakan bahwa hasil
supervisi akademik perlu di tindaklanjuti agar memberikan dampak dalam
meningkatkan profesionalisme guru dalam kegiatan belajar mengajar. Tindak
lanjut itu dapat berupa: penguatan dan penghargaan yang diberikan kepada guru
yang telah memenuhi standar, teguran yang bersifat mendidik diberikan kepada
guru yang belum memenuhi standar, dan guru diberi kesempatan untuk mengikuti

pelatihan atau penataran lebih lanjut.
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Lantip dan Sudiyono (2011: 123) berpendapat bahwa dalam tindak lanjut

supervisi akademik dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Dalam pelaksanaannya kegiatan tindak lanjut supervisi akademik, sasaran
utamanya adalah kegiatan belajar mengajar.

b. Hasil analisis dan catatan supervisor dapat dimanfaatkan untuk
perkembangan keterampilan mengajar guru atau meningkatkan
profesionalisme guru dan karyawan, setidak - tidaknya dapat mengurangi
kendala - kendala yang muncul atau yang mungkin akan muncul.

c. Umpan balik akan memberi pertolongan bagi supervisor dalam
melaksanakan tindak lanjut supervisi.

d. Dari umpan balik itu pula dapat tercipta suasana komunikasi yang tidak
menimbulkan ketegangan, menonjolkan otoritas yang mereka miliki,
memberi kesempatan untuk mendorong guru memperbaiki penampilan,
serta kinerjanya.

Lantip dan Sudiyono (2011: 123-124) menyatakan bahwa cara-cara

melaksanakan tindak lanjut hasil supervisi akademik adalah sebagai berikut:

a.

b.

Mereview rangkuman hasil penelitian.

Apabila ternyata tujuan supervisi akademik dan standar-standar pembelajaran
belum tercapai, maka sebaiknya dilakukan penilaian ulang terhadap
pengetahuan, keterampilan, dan sikap guru yang menjadi tujuan pembinaan.
Apabila ternyata memang tujuannya belum tercapai, maka mulailah

merancang kembali program supervisi akademik guru untuk masa berikutnya

. Membuat rencana aksi supervisi akademik berikutnya.

Mengimplementasikan rencana aksi tersebut pada masa berikutnya.
Ada lima langkah pembinaan guru melalui supervisi akademik yaitu
menciptakan hubungan harmonis, analisis kebutuhan, mengembangkan

strategi atau media, menilai, dan revisi.
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F. Hubungan Supervisi Akademik dan Pemberian Insentif dengan Kinerja
Guru PAUD

Guru merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan pendidikan. Hal ini
dikarenakan guru mempunyai peran langsung dalam kegiatan pembelajaran. Guru
yang berkualitas harus mengerti peran dan fungsinya dalam kegiatan
pembelajaran. Sebelum melaksanakan pembelajaran, guru harus mengetahui apa
yang akan di ajarkannya kepada siswa. Guru juga harus mampu merencanakan
tujuan pembelajaran, penggunaan metode, dan media pembelajaran yang tepat
pada saat mengajar. Selain hal tersebut, guru juga harus dapat menyiapkan
pembelajaran yang menarik dan tidak monoton baik dari cara penyampaian atau
isinya. Kesuksesan guru juga turut didukung oleh kemampuan guru dalam
mengevaluasi hasil belajar. Evaluasi hasil belajar ini mencakup aspek kognitif,
psikomotor, dan afektif.

Guru yang berhasil adalah guru yang memiliki kinerja yang baik. Kinerja guru
adalah kemampuan yang ditunjukkan guru dalam melaksanakan tugas atau
pekerjaannya. Tugas seorang guru adalah melaksanakan kegiatan belajar
mengajar. Tidak semua guru yang ada di lembaga pendidikan memiliki kinerja
yang baik, hal ini dikarenakan ada faktor - faktor yang mempengaruhinya.
Burhanudin (2005: 34) menyatakan bahwa faktor - faktor yang mempengaruhi
kinerja guru diantaranya tingkat pendidikan guru, supervisi pengajaran, program
penataran, iklim yang kondusif, sarana dan prasarana, kondisi fisik dan mental
guru, gaya kepemimpinan kepala sekolah, jaminan kesejahteraan, kemampuan

manajerial kepala sekolah, pelatihan, pemberian insentif. Dalam penelitian ini
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akan membahas 2 faktor yang mempengaruhi Kinerja guru yaitu pemberian
insentif dan supervisi akademik.

Pemberian insentif merupakan salah satu bentuk upaya pemerintah dalam
meningkatkan kinerja guru. Dengan adanya insentif motivasi guru dalam
mengajar akan menjadi meningkat. Pemberian insentif dimaksudkan agar
pelayanan yang dilakukan guru di dalam kelas menjadi lebih baik, selain itu
kedisiplinan guru akan menjadi meningkat, kemampuan guru dalam berinovasi
dan berkreativitas menjadi berkembang, guru juga akan mengajar dengan tulus
dan bersungguh-sungguh.

Supervisi merupakan salah satu cara yang dilakukan oleh pemerintah untuk
menjamin mutu pendidikan. Melalui supervisi, guru akan diberikan bantuan teknis
oleh penilik dalam rangka peningkatan profesionalisme guru dalam mengajar.
Perkembangan teknologi dan kurikulum yang begitu cepat menyebabkan guru
kebingungan dan tidak siap, akibatnya, guru tidak mampu mengaplikasikan
kurikulum atau teknologi tersebut secara tepat. Dengan adanya supervisi, penilik
akan membina guru sampai guru tersebut mampu menerapkannya. Ada banyak
permasalahan - permasalahan ketika guru mengajar, diantaranya adalah:
ketidaktepatan dalam penggunaan media pengajaran, kesalahan dalam pembuatan
rencana pengajaran, pembelajaran yang terlalu monoton, guru kurang dapat
berinteraksi dengan siswa, guru tidak mampu membedakan karakteristik antar
siswa, guru kesulitan dalam melakukan evaluasi dan berbagai permasalahan yang
lainnya. Melalui supervisi, permasalahan-permasalahan tersebut diberikan solusi

dan bimbingan sehingga pada akhirnya guru mampu melaksanakan kegiatan
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belajar mengajar dengan baik. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa supervisi akademik oleh penilik mampu meningkatkan kinerja
guru.

G. Penelitian yang Relevan

Penelitian terdahulu sangat penting sebagai dasar pijakan dalam rangka
penyusunan penelitian ini. Kegunaannya untuk mengetahui hasil yang telah
dilakukan oleh peneliti terdahulu.

Penelitian oleh Yunanta dalam tesisnya yang berjudul “Pengaruh
Kompensasi dan Supervisi Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Honorer SMP
Negeri Se Wilayah Kabupaten Purbalingga” (2013) diperoleh simpulan bahwa
terdapat pengaruh positif kompensasi terhadap kinerja guru honorer dengan
koefisian korelasi 0,65, sedangkan supervisi kepala sekolah dan kinerja guru
honorer berpengaruh positif dengan koefisien korelasi 0,608. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa kompensasi dan supervisi kepala sekolah
berpengaruh terhadap kinerja guru honorer.

Hasil penelitian oleh Da’i Wibowo dalam tesisnya yang berjudul “Pengaruh
Supervisi Kepala Sekolah dan Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Kinerja
Guru SD Negeri Se Kecamatan Kersana Kabupaten Brebes” (2009) salah satu
simpulannya bahwa supervisi kepala sekolah berpengaruh siginifikan dengan
kinerja guru sebesar 23,8. Hal ini mengisyaratkan bahwa supervisi kepala sekolah
berperan sangat penting dalam menentukan kualitas kinerja guru di sekolah
sehingga pelaksanaan supervisi kepala sekolah perlu ditingkatkan agar member

kontribusi yang lebih besar terhadap kinerja guru.
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Penelitian selanjutnya oleh Aris Wibowo dalam tesisnya yang berjudul
“Hubungan Kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG), Supervisi Kepala Sekolah,
dan Latar Belakang Pendidikan dengan Kompetensi Professional Guru SD di
gugus 1 Gurabati Kota Tidore kepulauan” (2010) diperoleh simpulan bahwa
kegiatan supervisi Kepala Sekolah mempunyai hubungan yang positif dan
signifikan dengan kompetensi professional guru. Hasil regresi menunjukkan
kegiatan supervisi Kepala Sekolah memberikan pengaruh sebesar 54,8% terhadap
kompetensi profesional guru. Hal ini mengisyaratkan bahwa supervisi kepala
sekolah berperan sangat penting dalam menentukan kualitas kinerja guru di
sekolah sehingga pelaksanaan supervisi kepala sekolah perlu ditingkatkan agar
memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap kinerja guru.

Berdasarkan ketiga penelitian tersebut setidaknya telah memberikan gambaran
bahwa kompensasi mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja guru SD,
demikian juga supervisi kepala sekolah yang berpengaruh terhadap kinerja guru
SD. Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka
peneliti disini akan meneliti dengan subjek yang berbeda yaitu pada pendidikan
Non Formal yaitu guru PAUD Non Formal. Selain itu, supervisor yang akan di
kaji dalam penelitian ini bukan kepala sekolah tetapi penilik PAUD. Peneliti
menduga bahwa ada pengaruh yang signifikan pemberian insentif dan supervisi
akademik oleh penilik secara terpisah maupun secara bersama-sama terhadap

kinerja guru PAUD.
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H. Kerangka Berpikir

Guru merupakan komponen yang paling menentukan dalam pendidikan. Hal
ini dikarenakan mutu pendidikan salah satunya bergantung kepada guru. Oleh
sebab itu, guru dituntut memiliki kinerja yang tinggi. Kinerja guru dapat dilihat
dari kemampuan yang ditunjukkan guru dalam melaksanakan tugas atau
pekerjaannya. Kemampuan guru disini dapat dilihat dari kemampuannya dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Kemampuan tesebut dapat diketahui
dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi
pembelajaran. Ketiga kemampuan guru tersebut merupakan kemampuan yang
sangat penting karena langsung berhubungan dengan kinerja yang ditampilkan.
Selain hal tersebut, guru juga harus dapat menguasai materi pelajaran, mampu
mengenali karakteristik siswa, disiplin, mampu memotivasi siswa agar belajar
lebih rajin, dan dapat menjadi contoh atau teladan bagi siswanya.

Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi Kinerja seorang guru,
diantaranya pemberian insentif dan kegiatan supervisi akademik oleh penilik
Pemberian insentif kepada guru merupakan salah satu bentuk kegiatan yang
dilakukan oleh pemerintah dalam rangka meningkatkan kinerja guru. Pemberian
insentif ini dapat berupa material dan non material. Pemberian insentif dapat
memberikan dorongan atau motivasi kepada guru agar Kinerjanya meningkat.
Pemberian insentif ini sangat penting bagi guru karena bertujuan untuk
memotivasi guru agar mau mengajar dengan baik dan sungguh-sungguh.

Kegiatan supervisi akademik oleh penilik dilakukan dengan menitikberatkan

pada aspek pembinaan kepada guru dalam kegiatan belajar mengajar. Selanjutnya
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hasil dari pembinaan tersebut akan membantu guru dalam meningkatkan
kemampuan profesionalnya. Dalam supervisi akademik, penilik akan memberikan
bantuan berupa perbaikan performance guru ketika mengajar, apa yang menjadi
kelemahan atau kekurangan guru akan diperbaiki dengan cara dikomunikasikan
antara penilik dengan guru. Supervisi oleh penilik yang ditujukan kepada guru
dilakukan secara rutin dan terjadwal dengan harapan agar guru mampu
memperbaiki proses pembelajaran yang dilaksanakan. Dalam pelaksanaan
supervisi akademik, penilik hendaknya membuat perencanaan supervisi,
menggunakan teknik - teknik supervisi secara profesional sehingga dapat
meningkatkan kinerja guru.

Berdasarkan uraian tersebut di duga bahwa terdapat pengaruh antara
supervisi akademik oleh penilik dan pemberian insentif terhadap kinerja guru.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara
supervisi akademik oleh penilik PAUD dan pemberian insentif dengan kinerja
guru. Artinya semakin tinggi pelaksanaan supervisi akademik dan pemberian
insentif maka semakin tinggi kinerja guru.

Berdasarkan tinjauan landasan teori, penelitian terdahulu, dan hubungan antar
variabel maka dapat disusun suatu kerangka pemikiran dalam penelitan ini, seperti

yang disajikan dalam gambar berikut ini:
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Pemberian Insentif

- Material

- Non Material \ Kinerja Guru PAUD

- Perencanaan Pembelajaran
- Pelaksanaan pembelajaran
- Evaluasi dan Tindak Lanjut

A 4

Supervisi Akademik Penilik
PAUD

- Pra Observasi

- Observasi

- Post Observasi
- Teknik supervisi

Gambar 1.
Skema Pengaruh Pemberian Insentif dan Supervisi Akademik oleh Penilik
PAUD terhadap Kinerja Guru PAUD.

Keterangan:

X1 = Variabel bebas 1 (pemberian insentif)

X2 = Variabel bebas 2 (supervisi akademik oleh penilik)

Y = Variabel terikat (kinerja guru PAUD)
I. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah dikemukakan di

atas maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian ini sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan pemberian insentif terhadap kinerja

guru PAUD.
2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan supervisi akademik oleh penilik

PAUD terhadap kinerja guru PAUD.
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3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan pemberian insentif dan supervisi

akademik oleh penilik secara bersama-sama terhadap kinerja guru PAUD.
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BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian dengan pendekatan kuantitatif.
Arikunto (2002: 10) menyatakan bahwa pendekatan penelitian kuantitatif adalah
pendekatan penelitian yang banyak dituntut menguakan angka, mulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan hasilnya.
Data-data yang didapatkan dalam penelitian ini selanjutnya dianalisis dengan
rumus-rumus statistik untuk memperoleh kesimpulan. Data digunakan untuk
menguji hipotesis.

Penelitian ini menggunakan pendekatan dengan desain ex post facto.
Penelitian ini mencari data empirik yang sistematik dan dalam penelitian ini
peneliti tidak dapat mengontrol langsung variabel bebas karena peristiwanya telah
terjadi dan menurut sifatnya tidak dapat dimanipulasi. Dalam penelitian ini,
peneliti tidak dituntut memberikan perlakuan terhadap variabel bebasnya,
melainkan mengkaji fakta-fakta yang telah terjadi/pernah dilakukan oleh subyek
penelitian, kemudian mengukur efek variabel bebas tersebut terhadap variabel
terikat tertentu (Sudjana dan Ibrahim, 2001: 57). Dalam penelitian ini, peneliti
berusaha mengetahui tingkat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat,
yaitu seberapa besar pengaruh pemberian insentif dan supervisi akademik oleh
penilik terhadap kinerja guru PAUD di Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon

Progo.
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2. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan mengambil lokasi di PAUD Non Formal se-
Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo yang berjumlah 33 PAUD.
b. Waktu Penelitian
Penelitian ini berlangsung selama 6 bulan terhitung mulai bulan Februari sampai
Agustus 2014.

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Sugiyono (2011: 90) menyatakan bahwa populasi merupakan wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
di tarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah 108 pendidik PAUD
Non Formal di Kecamatan Lendah.

Mengingat jumlah populasi yang besar maka penelitian ini menggunakan
sampel. Tulus Winarsunu (2002: 12) mengemukakan bahwa sampel merupakan
sebagian kecil individu yang dijadikan wakil dalam penelitian. Sampel yang baik
harus representatif yaitu sampel yang mencerminkan sifat dan ciri pada populasi.
Pengambilan sampel menggunakan teknik Proportional Random Sampling.
dengan jumlah 33 PAUD Non Formal, jumlah guru PAUD adalah 108 yang
diambil secara proporsional dan pengambilannya secara random. Besarnya sampel
diambil dengan menggunakan rumus tabel Krejcie dan Morgan (Husaini dan
Purnomo, 2011: 49). Berdasarkan tabel Krejcie dan Morgan maka didapat sampel

sejumlah 86 guru PAUD. Perhitungan pengambilan sampel secara proporsional
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dalam setiap lembaga misalnya, dalam satu lembaga PAUD terdapat 5 guru, maka
(5/106)x 86) = 4,05 sehingga sampel yang diambil adalah 4 guru. Selengkapnya
dapat dilihat dalam lampiran.

C. Variabel penelitian dan Definisi Operasional

1. Variabel Penelitian

Arikunto (2002: 96) menyatakan bahwa variabel adalah objek penelitian, atau
apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Demikian juga diungkapkan
oleh Sugiyono (2011 : 3) bahwa variabel penelitian adalah obyek atau kegiatan
yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan ditarik kesimpulannya. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan
bahwa variabel penelitian merupakan suatu objek yang menjadi sasaran dalam
penelitian yang mana dalam objek tersebut terdapat ciri khusus dan variasi
tertentu.

Variabel bebas merupakan variabel yang menjadi penyebab timbulnya atau
berubahnya variabel terikat sedangkan variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini
memiliki tiga variabel, variabel pertama yaitu pemberian insentif, variabel kedua
yaitu supervisi akademik oleh penilik, dan variabel ketiga yaitu Kinerja guru
PAUD. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pemberian insentif, supervisi
akademik oleh penilik, sedangkan variabel terikatnya adalah kinerja guru PAUD.
2. Definisi Operasional

Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel bebas dan 1 variabel terikat. Untuk

variabel bebasnya yaitu pemberian insentif (X1), dan supervisi akademik oleh
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penilik (X2), serta variabel terikatnya yaitu kinerja guru (Y). Adapun definisi
operasional masing-masing variabel adalah sebagai berikut:
a. Kinerja Guru

Kinerja guru merupakan kemampuan yang ditunjukkan guru dalam
melaksanakan tugas atau pekerjaannya. Indikator Kinerja guru, antara lain
meliputi: (1) perencanaan pembelajaran yang terdiri dari: penguasaan tujuan,
bahan dan program pegajaran, kemampuan menyusun analisis materi pelajaran,
kemampuan menyusun program semester, kemampuan membuat RPP; (2)
pelaksanaan inti proses belajar mengajar yang terdiri dari: kemampuan membuka
pelajaran, kemampuan melaksanakan inti proses belajar mengajar, dan
kemampuan menutup pelajaran; (3) evaluasi dan tindak lanjut hasil pembelajaran
yang terdiri dari: pelaksanaan tes, pengolahan hasil penilaian, pelaporan hasil
penilaian dan program remedial.
b. Pemberian Insentif

Pemberian insentif kepada guru PAUD merupakan suatu pendorong atau
perangsang Yyang dapat menimbulkan semangat atau gairah guru guna
meningkatkan kinerja. Pemberian insentif dapat diketahui dari indikator -
indikator meliputi: (1) Insentif material dapat berupa bonus dan komisi, dan (2)
insentif non material berupa: penghargaan, pujian atau pengakuan atas prestasi,
ucapan terima kasih secara formal maupun tidak formal, dan pemberian kenang-

kenangan.
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c. Supervisi Akademik oleh Penilik

Supervisi akademik merupakan serangkaian bantuan yang diberikan oleh
penilik kepada guru PAUD yang menitikberatkan pada aspek kegiatan belajar
mengajar yang mana hasil dari pembinaan tersebut akan membantu guru dalam
meningkatkan kemampuan profesionalnya dalam mengelola kegiatan belajar
mengajar. Supervisi oleh penilik dapat diketahui dari indikator - indikator
meliputi: (1) pra observasi supervisi akademik: pendekatan yang digunakan,
metode yang digunakan, media pengajaran, analisis observasi awal; (2) observasi:
apersepsi, penyampaian materi, penutup; (3) post observasi: kesan guru terhadap
penampilannya, identifikasi keberhasilan dan kelemahan guru, identifikasi
keterampilan mengajar yang perlu ditingkatkan; (4) teknik supervisi yang
digunakan: kunjungan kelas observasi kelas, pertemuan individual, dan teknik
kelompok.
D. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian kuantitatif memiliki banyak metode pengumpulan data. Setiap
metode pengumpulan data memiliki kelebihan dan kelemahan sehingga peneliti
perlu memilih metode yang sesuai dengan permasalahan penelitian. Arikunto
(2002: 127) membedakan dua macam metode pengumpulan data yaitu tes dan non
tes. Tes merupakan sederetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, atau bakat yang dimiliki
individu atau kelompok. Non tes meliputi angket atau kuesioner, interview atau

wawancara, observasi, skala bertingkat atau rating-scale dan dokumentasi.
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Dalam penelitian ini pengumpulan data yang digunakan adalah angket atau
kuesioner. Arikunto (2002: 128) berpendapat bahwa angket atau kuesioner adalah
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia diketahui.
Pendapat yang senada juga dikemukakan oleh Sugiyono (2011: 162) bahwa
kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya. Lebih lanjut dijelaskan Sugiyono bahwa kuesioner dapat berupa
pertanyaan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada responden secara
langsung atau dikirim melalui pos, atau internet.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup berisi
dengan sejumlah pertanyaan yang di dalamnya disediakan pilihan. Angket
diberikan kepada responden yaitu guru PAUD yang dijadikan sampel penelitian di
Kecamatan Lendah. Angket digunakan untuk mengetahui data tentang pemberian
insentif, supervisi akademik oleh penilik terhadap kinerja guru PAUD.

Alasan digunakan angket sebagai metode utama dalam penelitian ini yaitu
waktu untuk mendapatkan data relatif singkat, dapat dilakukan dalam jumlah
subyek yang relatif besar, dapat dijawab oleh responden menurut kecepatan
masing-masing dan sesuai waktu senggang responden dan biaya relatif lebih

murah.
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E. Instrumen Penelitian

1. Pengembangan Instrumen

Sugiyono (2010: 102) bahwa instrumen penelitian merupakan suatu alat

yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Sesuai

dengan teknik pengumpulan data pada penelitian ini, instrumen yang digunakan

yaitu angket. Angket yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian

ini disusun sendiri oleh peneliti yang didasarkan pada telaah literatur mengenai

kinerja guru PAUD, pemberian insentif, dan supervisi akademik oleh penilik

PAUD.

Tabel 1. Kisi-kisi Persiapan Penyusunan Instrumen Kinerja Guru

No Sub Variabel Indikator No. Item
a. Kemampuan guru menguasai tujuan 6
pengajaran
b. Kemampuan guru dalam pemilihan metode 78
pembelajaran ’
¢. Kemampuan guru dalam pemilihan sumber 9
1 Perencanaan belajar
Pembelajaran . )
d. Guru mampu menyusun analisis materi 10.11
pelajaran ’
e. Guru mampu menyusun program semester 19
dan tahunan ’
f. Guru mampu membuat silabus dan RPP 345
a. Kemampuan guru dalam membuka 1213
pelajaran ’
2 Pelabkslar)aan b. Kemampuan guru melaksanakan inti proses | 14,15,16,17,18,
pembelajaran belajar mengajar 19,20,21
c. Kemampuan guru dalam menutup pelajaran 22,23,24
a. Pelaksanaan Tes 25,26,27
3 Evaluasi dan b. Pengolahan hasil penilaian 28
tindak lanjut c. Pelaporan hasil Penilaian 29
d. Program remedial 30,31
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Instrumen kinerja guru terdiri 3 sub variabel. Sub variabel pertama yaitu
perencanaan pembelajaran yang terdiri dari 11 item pertanyaan yang dikembang
menjadi 6 indikator yaitu kemampuan guru menguasai tujuan pengajaran,
pemilihan metode pembelajaran, pemilihan sumber belajar, menyusun analisis
materi pelajaran, program semester dan tahunan serta membuat silabus dan RPP.
Sub variabel kedua vyaitu pelaksanaan pembelajaran terdiri dari 13 item
pertanyaan yang dikembangkan menjadi 3 indikator yaitu kemampuan guru dalam
membuka pelajaran, melaksanakan inti proses belajar mengajar, dan menutup
pelajaran. Sub variabel ketiga yaitu evaluasi dan tindak lanjut yang terdiri dari 7
item pertanyaan yang dikembangkan menjadi 4 indikator yaitu pelaksanaan tes,

pengolahan hasil penilaian, pelaporan hasil penilaian, dan program remedial.

Tabel 2. Kisi-kisi Persiapan Penyusunan Instrumen Pemberian Insentif
No Sub Variabel Indikator No.item
Insentif Material a. Pemberl_an Komisi 12,34
1 b. Pemberian Bonus 11,12
a. Penghargaan 5,67,8,9,10,13
. b. Pujian atau pengakuan atas prestasi 14,15
2 Insentif Non
Material ¢. Ucapan terima kasih secara formal atau
non formal 16,17
d. Pemberian kenang-kenangan 18,19

Instrumen pemberian insentif terdiri dari 2 sub variabel. Sub variabel pertama
yaitu insentif material terdiri dari 6 item pertanyaan yang dikembangkan menjadi
2 indikator yaitu pemberian komisi dan bonus. Sub variabel kedua yaitu insentif
non material terdiri dari 13 item pertanyaan yang dikembangkan menjadi 4
indikator, yaitu penghargaan, pujian atas pengakuan prestasi, ucapan terima kasih
secara formal atau non formal dan pemberian kenang-kenangan.

Tabel 3. Kisi-kisi Persiapan Penyusunan Instrumen Supervisi Akademik
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No Sub Variabel Indikator No item

. a. Pendekatan Yang digunakan 1,2,3,45
1. | Kegiatan Pra -
Observasi b. Metode yang digunakan 6,7
¢. Media Pengajaran 8
d. Analisis obervasi awal 9,10
Pengamatan Guru dalam Mengajar:
2. | Observasi a. Apersepsi 11
b. Penyampaian Materi 12,13
c. Penutup 14
a. Kesan guru Terhadap
3. | Post Observasi Penampilan Mengajarnya 15
b. Identifikasi keberhasilan dan kelemahan
guru 16,17,18,19
c. ldentifikasi keterampilan mengajar yang
perlu ditingkatkan 20,21,22,23
4. ;"eknlkkYang a. Kunjungan Kelas 24
'gunakan b. Observasi Kelas 25
¢. Pertemuan Individual 26,27
d.Teknik Kelompok 28,29,30

Instrumen supervisi akademik oleh penilik terdiri dari 4 sub variabel. Sub
variabel pertama yaitu pra observasi, dikembangkan menjadi 4 indikator meliputi:
pendekatan yang digunakan, metode yang digunakan, media pengajaran, dan
analisis observasi awal. Sub variabel kedua yaitu observasi, dikembangkan
menjadi 3 indikator yaitu pengamatan guru dalam apersepsi, penyampaian materi
dan penutup. Sub variabel ketiga yaitu post observasi, dikembangkan menjadi 3
indikator yaitu: kesan guru terhadap penampilan mengajarnya, identifikasi
keberhasilan dan kelemahan mengajar guru, dan identifikasi keterampilan
mengajar guru yang perlu ditingkatkan. Sub variabel keempat yaitu teknik yang
digunakan dalam supervisi, dikembangkan menjadi 4 indikator yaitu: kunjungan

kelas, observasi kelas, pertemuan individual, dan teknik kelompok.
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2. Alat Pengukuran

Alat pengukur yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala
penilaian agar mempermudah dalam mengolah data dari hasil jawaban responden.
Arif Furchan (2007: 274) menyatakan bahwa skala penilaian digunakan untuk
mengukur dan menggambarkan ciri tingkah laku atau penampilan orang lain.
Skala penilaian yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala kategori. Skala
kategori terdiri atas sejumlah kategori yang diatur dalam rangkaian yang urut.
Alternatif jawaban variabel supervisi akademik oleh penilik, dan kinerja guru
PAUD pembobotannya adalah 1 = tidak pernah, 2 = pernah, 3 = sering, 4 = selalu.
Alternatif jawaban untuk pemberian insentif menggunakan pertanyaan berformat
pilihan ganda dengan 4 alternatif jawaban.

Berdasarkan Kisi-kisi tersebut selanjutnya akan dikembangkan instrumen
pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data yang ada di lapangan.
Dari tabel Kisi-kisi tersebut selanjutnya akan disusun butir - butir instrumen dalam
bentuk angket berskala interval.

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Uji coba instrumen bertujuan untuk mengetahui tingkat kesahihan (kevalidan)
dan keandalan (reliabilitas). Dengan adanya uji coba instrumen maka dapat
diketahui butir - butir yang valid dan reliabel yang akan digunakan dalam
penelitian. Uji coba instrumen dilakukan pada 30 guru PAUD di kecamatan
Lendah. Uji coba instrumen digunakan untuk mengetahui tingkat validasi dan
reliabilitas untuk variabel pemberian insentif, supervisi akademik oleh penilik,

dan kinerja guru PAUD.
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1. Validitas Instrumen

Arikunto (2002: 144) berpendapat bahwa validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu
instrumen dikatakan valid, apabila instrumen tersebut mampu mengukur apa yang
diinginkan peneliti. Menurut Saifudin Azwar (2006: 5) validitas mempunyai arti
sejauhmana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi
ukurnya. Tepat berarti alat ukur tersebur memberikan hasil ukur yang sesuai
dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut, sedangkan cermat berarti
bahwa pengukuran tersebut mampu memberikan gambaran mengenai perbedaan
yang sekecil-kecilnya diantara subjek yang satu dengan yang lain.

Dalam penelitian ini untuk menguji validitas instrumen digunakan validitas isi
(content validity). Menurut Arief Furchan (2007: 295) menyatakan bahwa
validitas isi menunjuk pada sejauh mana instrumen tersebut mencerminkan isi
yang dikehendaki. Pengesahan dalam validitas isi didasarkan pada pertimbangan
yang dilakukan secara terpisah pada setiap situasi. Dalam validitas isi
memerlukan penelaahan yang cermat dan Kritis terhadap butir-butir tes karena erat
hubungannya dengan wilayah isi yang ditentukan. Validitas isi ditetapkan
menurut analisis rasional terhadap isi angket dengan penilaian berdasarkan
pertimbangan subyek individual.

Untuk menguji validitas isi, peneliti meminta bantuan dengan para ahli
(Expert Judgement). Ahli yang digunakan dalam penelitian ini adalah dosen
pembimbing. Alasan dipilihnya validitas isi karena lebih mudah dan praktis.

Dalam hal ini peneliti dapat berkonsultasi dengan ahli yaitu dosen pembimbing
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yang dianggap menguasai materi atau literatur dalam setiap variabel penelitian.
Melalui konsultasi dengan dosen maka angket akan perbaiki baik itu isinya,
kesesuaian dengan teori ataupun dengan permasalahan yang akan diteliti sehingga
pada akhirnya angket menjadi layak digunakan sebagai alat pengukuran. Saifudin
Azwar (2006: 157-158) menjelaskan bahwa koefisien validitas yang berada di
sekitar angka 0,50 dianggap lebih dapat diterima daripada koefisien reliabilitas
dengan angka sama, sedangkan koefisien validitas yang kurang dari 0,30 biasanya
dianggap tidak memuaskan.

2. Reliabilitas Instrumen

Instrumen penelitian selain harus valid juga harus reliabel atau dapat
diandalkan. Instrumen dikatakan reliabel apabila instrumen bersifat ajeg, hasilnya
tetap dan dapat digunakan siapa aja dan kapan saja. Menurut Saifudin Azwar
(2006: 4) reliabilitas mempunyai arti sejaunmana hasil suatu pengukuran dapat
dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali
pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh hasil
yang relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri subjek memang belum
berubah.

Untuk menguji keandalan suatu instrumen digunakan rumus Alpha Cronbach.
Digunakan rumus ini karena skor instrumen menggunakan skala penilaian
kategori yang berskala 1 sampai 4. Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 171)
bahwa rumus Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang

skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal bentuk uraian.
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Arikunto (2002: 171) menyatakan bahwa rumus Alpha Cronbach sebagai

berikut:

rya = [ﬁ] [1-— Z_z]

Ot
Keterangan:
r11 = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan atau butir soal
0% = jumlah varians butir
o? = varian total
Uji reliabilitas dilakukan terhadap instrumen kinerja guru, pemberian insentif
dan supervisi akademik oleh penilik. Purbayu Budi Santosa dan Ashari (2005:
251) menyatakan bahwa kuesioner dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha
lebih besar dari 0,60. Selanjutnya, untuk mengetahui tinggi rendahnya reliabilitas
dari variabel menggunakan indeks reliabilitas pada koefisien korelasi yang dikutip
dari Suharsimi Arikunto (2002: 245), sebagai berikut:
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 : Tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 : Cukup
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 : Agak Rendah
Antara 0,200 sampai dengan 0.400 : Rendah
Antara 0,000 sampai dengan 0,200 : Sangat Rendah (Tidak berkorelasi)
Pelaksanaan uji coba instrumen bertujuan untuk mengetahui kesahihan butir
(validitas) dan keandalan instrument (reliabilitas). Uji coba instrumen ini
dilaksanakan di PAUD Non Formal di Kecamatan Lendah terhadap 30 guru

PAUD yang memiliki keadaan kurang lebih sama dengan guru PAUD lainnya di
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Kecamatan Lendah. Hasil uji reliabilitas ini diolah menggunakan komputer
dengan program SPSS versi 16.00 yang dapat diketahui sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Intrumen

Variabel Koefisien Alpha Keterangan
Pemberian Insentif 0,753 Reliabel
Supervisi Akademik oleh Penilik 0,935 Reliabel
Kinerja Guru PAUD 0,935 Reliabel

Sumber: Olah Data SPSS

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tersebut, instrumen pemberian insentif,
supervisi akademik oleh penilik, dan kinerja guru PAUD termasuk dalam kategori
tinggi, yang berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk melakukan
penelitian.
G. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi ganda (R?)
karena mempunyai 2 variabel independen (X) dan 1 variabel dependen (Y).

X1 = Pemberian insentif

X2 = Supervisi akademik oleh penilik

Y =Kinerjaguru PAUD

Untuk memenuhi persyaratan pemenuhan uji regresi maka perlu uji
persyaratan analisis yang meliputi uji normalitas, uji linearitas, dan uiji
multikolinearitas. Uji persyaratan analisis dilakukan dengan maksud untuk
memberikan gambaran tentang sejauhmana persyaratan telah dipenuhi sesuai

dengan teknik analisis data yang telah direncanakan.
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1. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui normal tidaknya distribusi
data masing-masing variabel penelitian yaitu variabel pemberian insentif (X1),
variabel supervisi akademik oleh penilik (X2), dan variabel kinerja guru PAUD
(Y). Teknis analisis uji normalitas data penelitian menggunakan Kolmogorof-
SmirnovTest dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 16.
b. Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah hubungan variabel bebas
dan terikat memiliki hubungan yang linier atau tidak. Hal ini menjadi syarat untuk
digunakan dalam analisis regresi. Linearitas data variabel bebas dan terikat dapat
diketahui dengan menggunakan analisis persamaan regresi dengan Kriteria
pengujian linearitas yaitu jika harga F hitung dan signifikansi lebih besar dari 0,05
maka variabel bebas dan variabel terikat bersifat linier.

Menurut Sutrisno Hadi (2004: 13) rumus uji linearitas sebagai berikut:

reg =——=

Keterangan:
Freg = harga F untuk garis regresi
RK reg = rerata kuadrat garis regresi
RK res = rerata kuadrat residu
Selanjutnya harga F dikonsultasikan dengan harga F pada tabel dengan taraf

signifikansi 5%. Jika harga F yang diperoleh lebih kecil dari F tabel maka kedua
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variabel mempunyai pengaruh linier. Sebaliknya jika harga F lebih besar dari
harga F tabel berarti kedua variabel mempunyai pengaruh yang tidak linier.
c. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan sebagai syarat dalam analisis regresi ganda.
Untuk menguji ada tidaknya multikolinearitas antar variabel bebas maka perlu
menyelidiki besarnya interkorelasi antar variabel bebas.

Untuk melakukan uji multikolinearitas diperlukan rumus korelasi product
moment. Sebagaimana diterangkan oleh Sugiyono (2010: 234), rumus korelasi

product moment adalah sebagai berikut:

N ZXY-EXEY)
JVEX—(Z0HNE -’

Keterangan:

rxy =

rxy = koefisien korelasi antara variabel x dan y, dua variabel yang
dikorelasikan

N  =Jumlah responden penelitian

> X =Jumlah skor x (butir)

> Y =Jumlah skor Y (total)

Menurut Imam Ghazali (2009: 91) asumsi multikolinearitas dapat tolerance
atau VIF (Variance Inflation Factor). Jika nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF <
10 dapat disimpulkan antara variabel independen tidak terjadi multikolineraitas.

Untuk menguji terjadinya multikolinearitas digunakan analisis korelasi

product moment dengan bantuan SPSS 16.0
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2. Uji Hipotesis

Apabila data hasil penelitian telah memenuhi syarat uji normalitas, uji
linearitas, dan uji multikolinearitas, maka analisis untuk untuk pengujian hipotesis
dapat dilakukan. Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi
yang ditemukan besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada tabel ketentuan
sebagai berikut:

Tabel 5. Pedoman Interprestasi terhadap Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0.00 - 0.199 Sangat Rendah

0.20 - 0.399 Rendah

0.40 - 0.599 Sedang

0.60-0.799 Kuat

0.80 - 1.00 Sangat Kuat

(Sugiyono: 2007: 231)
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi ganda.
a. Persamaan Garis Regresi Dua Prediktor
Analisis regresi ganda adalah analisis tentang hubungan antara dua atau lebih
variabel bebas (independent variable) dengan satu variabel terikat (dependent
variable). Analisis regresi ganda bertujuan untuk memprediksi nilai pengaruh dua
variabel bebas terhadap satu variabel terikat. Sebagaimana diteangkan oleh Tulus
Winarsunu (2002: 200), rumus persamaan regresi adalah sebagai berikut:
Y = at+bx1+bx2

Keterangan

Y = Kriterium

X1 dan X2 = Prediktor 1 dan 2

a = intersep
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b dan ¢ = koefisien regresi
b. Mencari Keberartian Koefisien korelasi antara X1, X2 terhadap Y

_ R*/ m
~ (1-RY)/(n-m-1)

Keterangan

R?* = Korelasi kuadrat (koefisien determinasi)
m = Jumlah variabel bebas

N =Jumlah individu

Tulus winarsunu (2002: 250)

Kriteria pengujian :
Fhitung > Fraper Maka diartikan bahwa koefisien korelasi X1, X2
terhadap Y ada hubungan yang berarti.

c. Menguji Keberartian Regresi ganda dengan Uji F

1) Menghitung Koefisien determinasi (R?)

R = (X x1y)+(cXx2y)
Yy?

2) Menghitung residu atau kesalahan ramalan (Res)

Res = (1-R%) (£ y?)

3) Menghitung taraf korelasi (r)

r:\/(ﬂle};‘l'z(c-zxz}o atau /RZ
y

4) Menghitung harga F regresi

_ R*(N-m—1)
m(1—R?)

(Tulus Winarsunu, 2002: 202)
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d. Sumbangan Efektif (SE)

Sutrisno Hadi (2004: 39) menyatakan bahwa sumbangan efektif (SE)
merupakan perbandingan efektifitas yang diberikan satu variabel bebas kepada
satu variabel terikat dengan variabel bebas lain yang diteliti maupun tidak diteliti.

Rumus sumbangan efektif sebagaimana dikemukakan oleh Sutrino Hadi
(2004: 39) yaitu:

SE =72 x100%
Keterangan:
SE = Sumbangan Efektif
r? = Koefisien Determinan
Untuk memudahkan dalam menganalisis data maka perhitungan menggunakan
bantuan komputer dengan program SPSS 16.0.
e. Kiriteria Penerimaan dan Penolakan Hipotesis
Untuk menguji hipotesis penelitian, maka data yang terkumpul di analisis
menggunakan analisis statistik. Hipotesis statistik yang diuji dalam penelitian ini
adalah:
Ho: Pemberian insentif tidak berpengaruh terhadap kinerja guru PAUD
Ha: Pemberian insentif berpengaruh terhadap kinerja guru PAUD
Ho: Supervisi akademik oleh penilik tidak berpengaruh terhadap kinerja guru
PAUD
Ha : Supervisi akademik oleh penilik berpengaruh terhadap kinerja guru PAUD
Ho: Pemberian insentif dan supervisi akademik oleh penilik tidak berpengaruh

terhadap kinerja guru PAUD
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Ha : Pemberian insentif dan supervisi akademik oleh penilik berpengaruh
terhadap kinerja guru PAUD
Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti
pemberian insentif dan supervisi akademik oleh penilik berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja guru PAUD, sedangkan jika nilai siginifikansi >0,05
maka Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti pemberian insentif dan supervisi
akademik oleh penilik tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru

PAUD.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di PAUD Non Formal se Kecamatan Lendah.
Adapun jumlah PAUD Non Formal sesuai data yang diperoleh dari UPTD
Kecamatan Lendah tahun 2013/2014 berjumlah 33. PAUD Non Formal tersebut
tersebar di seluruh Kecamatan Lendah yang secara rinci terbagi menjadi 6 desa
yaitu desa Jatirejo, Bumirejo, Ngentakrejo, Sidorejo, Gulurejo, dan Wahyuharjo.
Pada masing - masing desa jumlah PAUD tersebar tidak merata antar desa satu
dengan desa lainnya. Hal tersebut dikarenakan luas daerah dan jumlah penduduk
pada masing - masing desa berbeda.

Penelitian ini menggunakan 3 variabel, yaitu variabel pemberian insentif,
supervisi akademik oleh penilik, dan kinerja guru PAUD. Ketiga variabel
tersebut diukur dengan menggunakan kuesioner yang diberikan kepada 86 guru
PAUD yang merupakan anggota populasi dari guru PAUD Non Formal se
Kecamatan Lendah. Angket yang digunakan menggunakan model skala penilaian,
dimana setiap jawaban memiliki skor yang berbeda. Pernyataan untuk jawaban
yang positif skornya akan semakin tinggi dan pernyataan yang negatif skornya
akan semakin rendah.

Pemberian insentif, supervisi akademik oleh penilik dan kinerja guru PAUD
diukur dengan menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner yang
diberikan kepada 86 guru yang merupakan anggota populasi dari guru-guru

PAUD Non Formal di Kecamatan Lendah. Variabel pemberian insentif diukur
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dengan pertanyaan sebanyak 19 butir, variabel supervisi akademik sebanyak 30
butir, dan variabel kinerja guru PAUD sebanyak 31 butir. Pernyataan yang
favorable pada kuesioner, untuk jawaban yang positif skornya akan semakin
tinggi, dan untuk jawaban yang negatif skornya akan semakin rendah, begitu juga
sebaliknya pada pernyataan yang unfavorable. Berdasarkan angket yang diisi oleh
86 guru PAUD ternyata ada beberapa angket yang dijawab tidak lengkap yaitu
sejumlah 7 responden. Oleh karena itu, 7 responden tersebut digugurkan. Sampel
yang tersisa yang digunakan peneliti adalah sebanyak 79 responden. Setelah
ketiga variabel tersebut diukur, maka dapat digunakan untuk menjawab tujuan
dari penelitian ini, yaitu untuk mengetahui pemberian insentif, supervisi akademik
oleh penilik dan kinerja guru PAUD di Kecamatan Lendah. Tujuan dari penelitian
tersebut dituangkan dalam bentuk hipotesis yang selanjutnya diuji menggunakan
teknik analisis regresi dengan SPSS 16.0.

Uraian tentang statistik deskriptif yang meliputi nilai rerata (mean), median
(Me), modus (Mo), dan standar deviasi (SD) yang akan disajikan secara rinci
untuk masing-masing variabel. Berikut hasil dari statistik deskriptif untuk masing-
masing variabel:

1. Pemberian Insentif Guru PAUD Non Formal di Kecamatan Lendah

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang diolah menggunakan program
Microsoft Excel, dapat diketahui untuk variabel pemberian insentif diperoleh skor
minimum sebesar 19, maksimum sebesar 42, mean sebesar 27,29 , standar deviasi

adalah 4,34, modus 25, dan median adalah 26. Variabel pemberian insentif
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dikategorikan ke dalam empat kategori yaitu tinggi, sedang, cukup, dan rendah.
Penyajian data frekuensi pemberian insentif guru PAUD adalah sebagai berikut.

Tabel 6. Frekuensi Pemberian Insentif Guru PAUD
No | Rentang Skor | Kategori F | Persentase (%)
1 19 - 33,25 Sangat Rendah | 74 93,67%

2| 335-475 |Rendah 5 6,32%
3| 47,75-61,75 | Sedang 0 0%
4 62— 76 Tinggi 0 0%

Sumber: Olah Data Excel
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa frekuensi pemberian insentif

cenderung berada pada kategori sangat rendah (93,67%), sedangkan yang lainnya
berada pada kategori rendah (6,32%).
Hasil tabel frekuensi tentang pemberian insentif guru PAUD diatas dapat

pula digambarkan dalam bentuk Pie Chart sebagai berikut:

e N\
Pemberian Insentif Guru PAUD

m 6,32% ™
0%

0%
m Sangat Rendah

H Rendah
Sedang
m Tinggi

Gambar 2.
Pie Chart Pemberian Insentif Guru PAUD

Berdasarkan gambar Pie Chart di atas, dapat diketahui bahwa frekuensi
responden terkait dengan angket pemberian insentif nilai pada kategori tinggi

adalah 0%, sedang 0%, rendah 6,32%, dan sangat rendah 93,67%. Data tersebut
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menunjukkan bahwa pemberian insentif guru PAUD kecenderungannya tergolong
sangat rendah.
2. Supervisi Akademik oleh Penilik PAUD di Kecamatan Lendah

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang diolah menggunakan program
Microsoft Excel, dapat diketahui untuk variabel supervisi akademik oleh penilik
diperoleh skor minimum sebesar 30, maksimum sebesar 94, mean sebesar 54,68,
standar deviasi adalah 13,25, modus 43, dan median adalah 53. Variabel supervisi
akademik oleh penilik dikategorikan menjadi empat kategori, yaitu kategori
tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Penyajian data frekuensi supervisi
akademik oleh penilik adalah sebagai berikut.

Tabel 7. Frekuensi Data Supervisi Akademik oleh Penilik

No | Rentang Skor | Kategori F | Persentase
1 30 - 60 Sangat Rendah 49 62,02%
2 60,5 - 75 Rendah 27 34,17%
3| 755-975 | Sedang 3 3,79%
4 98 - 120 Tinggi 0 0%

Sumber: Olah Data Excel
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa frekuensi supervisi
akademik cenderung berada pada kategori sangat rendah (62,02%), kategori
rendah (34,17%) sedangkan yang lainnya berada pada kategori sedang (3,79%).
Hasil tabel frekuensi tentang supervisi akademik oleh penilik di atas dapat

pula digambarkan dalam bentuk Pie Chart sebagai berikut:
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Gambar 3.
Pie Chart Supervisi Akademik oleh Penilik

Berdasarkan gambar Pie Chart di atas, dapat dilihat bahwa frekuensi
responden terkait dengan jawaban dari angket supervisi akademik pada kategori
tinggi sebanyak 0%, sedang sebanyak 3,79%, rendah 34,17%, dan sangat rendah
sebesar 62,02%. Hal ini berarti supervisi akademik oleh penilik kepada guru
PAUD kecenderungannya dalam kategori sangat rendah.

3. Kinerja Guru PAUD Non Formal di Kecamatan Lendah

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang diolah menggunakan program
Microsoft Excel, dapat diketahui untuk variabel kinerja guru PAUD diperoleh
skor minimum sebesar 82, maksimum sebesar 124, mean sebesar 104,24, standar
deviasi adalah 11,52, modus 109, dan median adalah 104. Variabel kinerja guru
PAUD dikategorikan menjadi empat kategori, yaitu tinggi, sedang, cukup, dan

rendah. Penyajian data frekuensi kinerja guru PAUD adalah sebagai berikut.
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Tabel 8. Frekuensi Kinerja Guru PAUD

No | Rentang Skor | Kategori F | Persentase (%)
1 31-62 Sangat Rendah 0 0%
2| 62,5-77,5 | Rendah 0 0%
3| 78-100,75 | Sedang 30 37,97 %
41 101,5-124 | Tinggi 49 62,03%

Sumber: Olah Data Excel
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa kinerja guru PAUD sebagian
besar berada pada kategori tinggi (62,02%) sedangkan yang lainnya berada pada

kategori sedang (37,97%).
Hasil tabel frekuensi tentang kinerja guru PAUD diatas dapat pula

digambarkan dalam bentuk Pie Chart sebagai berikut:

Kinerja Guru PAUD

0% 0%

—

m Sangat Rendah

37.97% ERendah
Sedang

mTinggi

Gambar 4.
Pie Chart Kinerja Guru PAUD

Berdasarkan gambar Pie Chart di atas, dapat dilihat bahwa frekuensi
responden terkait dengan angket kinerja guru, nilai pada kategori tinggi sebanyak
62,02%, sedang sebanyak 37,97%, rendah 0%, dan sangat rendah sebesar 0%. Hal

ini berarti kinerja guru PAUD kecenderungannya dalam kategori tinggi.
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B. Pengujian Persyaratan Analisis Statistik Regresi

Pengujian peryaratan analisis dilakukan sebelum melakukan analisis data.
Prasyarat yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas dan uji
linearitas. Hasil uji prasyarat analisis disajikan berikut ini.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah variabel pemberian insentif
(X1), supervisi akademik oleh penilik (X2), dan kinerja guru PAUD (Y) dalam
analisis mempunyai sebaran data yang berdistribusi normal atau tidak. Pengujian
normalitas dilakukan menggunakan program SPSS 16.00 dengan menggunakan
Kolmogorof-SmirnovTest.

Hasil uji normalitas untuk masing-masing variabel penelitian disajikan pada
tabel berikut ini.

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov

Nama Variabel . P Keterangan
Smirnov Z
Pemberian Insentif 1,208 0,108 | Normal
Supervisi Akademik oleh Penilik | 0,794 0,553 | Normal
Kinerja Guru PAUD 0,600 0,865 | Normal

Sumber: Olah Data SPSS

Hasil yang diperoleh dari uji normalitas pada variabel penelitian
menggunakan Kolmogorov-Smirnov dapat dinyatakan bahwa semua variabel
mempunyai p > 0,05. Berdasarkan harga probabilitas (sig) untuk variabel
pemberian insentif adalah sebesar 1,208 dan variabel supervisi akademik oleh
penilik sebesar 0,794 selanjutnya untuk variabel Kkinerja guru sebesar 0,600.
Berdasarkan data tersebut dapat diartikan bahwa data berdistribusi normal karena

p > 0,05.
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2. Uji Linieritas

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan
variabel terikat linier atau tidak. Kriteria pengujian linearitas adalah jika harga F
hitung lebih kecil dari F tabel, pada taraf signifikansi 0,05, maka hubungan antara
variabel bebas dan terikat adalah linier. Hasil uji linieritas disajikan pada tabel
berikut ini.

Tabel 10. Hasil Uji Linieritas

. F hitung
Variabel db | F tabel (0,05) P Keterangan
X1->Y | 118 | 441 1.081 0.393 | Linear
X2->Y | 134 | 413 1,622 0.067 | Linear

Sumber: Olah Data SPSS

Hasil uji linieritas keseluruhan diketahui skor F hitung < F tabel dan skor
signifikansi lebih besar dari 0,05 (p > 0,05), yang berarti hubungan antara variabel
pemberian insentif dan supervisi akademik oleh penilik dengan kinerja guru
PAUD adalah linier.
3. Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui hubungan yang
sempurna antar variabel bebas dalam model regresi. Gejala multikolinieritas dapat
dilihat dari nilai tolerance dan nilai Varian Inflation Factor (VIF). Bila nilai VIF
lebih kecil dari 10 dan nilai toleransinya di atas 0,1 atau 10 % maka dapat

disimpulkan bahwa model regresi tersebut tidak terjadi multikolinieritas.
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Tabel 11. Hasil Uji Multikolinearitas

Nilai | Nl
No Variabel Bebas VIF Keterangan
Tolerance
(%)
1 | Pemberian Insentif 0,894 1,118 Tidak terjadi
2 | Supervisi Akademik oleh Penilik | 0,894 1,118 | Multikolinearitas

Sumber: Olah Data SPSS

Tabel tersebut menggambarkan bahwa pemberian insentif dan supervisi
akademik memperoleh nilai tolerance sebesar 0,894 > 0,1 dan VIF 1,118 <10
sehingga dalam memenuhi peryaratan analisis regresi ganda antar variabel tidak
saling terkait atau dengan kata lain tidak terjadi multikolinearitas.
C. Pengujian Hipotesis

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh antara
pemberian insentif dan supervisi akademik oleh penilik terhadap kinerja guru
PAUD se Kecamatan Lendah. Analisis data yang digunakan untuk pengujian
hipotesis menggunakan analisis regresi. Untuk menjawab permasalahan dan
pengujian hipotesis yang ada pada penelitian ini perlu dilakukan analisis statistik
terhadap data yang diperoleh. Analisis data dengan menggunakan regresi
sederhana guna menguji kebenaran hipotesis 1 dan 2. Untuk menguji hipotesis 3,
peneliti menggunakan analisis regresi ganda. Analisis data digunakan peneliti
untuk memprediksi seberapa besar nilai variabel dependent dihadapkan pada
variabel independent.

1. Analisis Persamaan Regresi Sederhana

a. Pengaruh Pemberian Insentif terhadap Kinerja Guru PAUD se-
Kecamatan Lendah

Analisis data yang dilakukan untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini

adalah analisis regresi sederhana. Analisis regresi sederhana dilakukan dengan
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menggunakan program SPSS 16.00. Hasil rangkuman analisis regresi sederhana

disajikan berikut ini.

Tabel 12. Hasil Regresi Sederhana Pengaruh Pemberian Insentif terhadap

Kinerja Guru PAUD se-Kecamatan Lendah

Koefisien .
. - Adjusted F F .
Variabel (a= 7)8,877 R R2 hitung | Tabel Sig. Ket.
Pemberian Ho ditolak
. b=0,350 | 0,350 0,111 10,752 | 3,93 | 0,002 dan Ha
Insentif .
diterima

Sumber: Olah Data SPSS

Tabel di atas merupakan hasil dari perhitungan analisis regresi. Selanjutnya
untuk menguji hipotesis tersebut maka dilakukan langkah-langkah berikut ini:
1) Membuat Persamaan Garis Regresi Sederhana
Berdasarkan pada tabel di atas, diperoleh nilai konstanta ()= 78,877 dan
nilai koefisien regresi sebesar b = 0,350, sehingga diperoleh persamaan sebagai
berikut.
Y=a+bX
Y =78,877+0,350X
Berdasarkan persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa variabel pemberian
insentif mempunyai arah koefisien yang bertanda positif terhadap kinerja guru
PAUD. Apabila nilai variabel X = 1 maka variabel Y akan meningkat sebesar
0,350 menjadi 79,227. Berdasarkan persamaan regresi tersebut maka secara
umum nilai variabel Y diprediksikan meningkat oleh pengaruh variabel X. Setelah
diperoleh garis regresi, langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis dan
dianalisis. Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan uji F di peroleh
FhitungSebesar  10,752.  Untuk menguji nilai maka

apakah signifikan,
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dikonsultasikan dengan harga Fi,pe- Nilai Fiapep dengan db pembilang 1 dan db
penyebut 77 pada taraf signifikansi « = 0,05 adalah 3,93. Hasil konsultasi
menunjukkan bahwa harga Fpjq,ng lebih besar dari nilai Fy,pe (10,752>3,93).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis (Ho) yang menyatakan bahwa
pemberian insentif tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru
PAUD Non Formal se-Kecamatan Lendah, ditolak. Hal ini berarti hipotesis
penelitian (Ha) diterima, yaitu pemberian insentif berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja guru PAUD.

2) Mencari Koefisien Determinasi antara Prediktor (X) dan Kriterium (Y)

Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas diperoleh koefisien korelasi (R)

= 0,350 dan koefisien determinasi adjusted (RZ): 0,111 yang berarti pemberian
insentif kepada guru PAUD memberikan sumbangan efektif 11,1% terhadap
kinerja guru PAUD, sedangkan 88,9% yang lainnya ditentukan faktor lain yang
tidak termasuk dalam penelitian ini.

b. Pengaruh Supervisi Akademik terhadap Kinerja Guru PAUD Non
Formal se-Kecamatan Lendah

Analisis data yang dilakukan untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini
adalah analisis regresi sederhana. Analisis regresi sederhana dilakukan dengan
menggunakan program SPSS 16.00. Hasil rangkuman analisis regresi sederhana

disajikan berikut ini.
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Tabel 13. Hasil Regresi Sederhana Pengaruh Supervisi Akademik oleh Penilik
terhadap Kinerja Guru PAUD se-Kecamatan Lendah

Koefisien .
Variebel - (a = R Adjlggted hitlljn Tai)el Sig. Ket
88,862 ) 9
Supervisi Ho ditolak
Akademik | 2 =0323 | 0323 | 0093 | 8998 | 393 | 0,004 | danHa
diterima

Sumber: Olah Data SPSS

Tabel di atas merupakan hasil dari perhitungan analisis regresi. Selanjutnya
untuk menguji hipotesis tersebut maka dilakukan langkah-langkah berikut ini:
1) Membuat Persamaan Garis Regresi Sederhana
Berdasarkan pada tabel di atas, diperoleh nilai konstanta (a)= 88,862 dan nilai
koefisien regresi sebesar b = 0,323, sehingga diperoleh persamaan sebagai
berikut.
Y=a+ bX
Y = 88,862+0,323X
Berdasarkan persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa variabel supervisi
akademik oleh penilik mempunyai arah koefisien yang bertanda positif terhadap
kinerja guru PAUD. Apabila nilai variabel X = 1 maka variabel Y akan
meningkat sebesar 0,323 menjadi 89,185. Berdasarkan persamaan regresi
tersebut maka secara umum nilai variabel Y diprediksikan meningkat oleh
pengaruh variabel X Setelah diperoleh garis regresi. Langkah selanjutnya adalah
menguji hipotesis dan dianalisis. Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan

uji F di peroleh FyjrungSebesar 8,998. Untuk menguji apakah nilai signifikan,

maka dikonsultasikan dengan hargaF .. . Nilai Fi,pe dengan db pembilang 1

dan db penyebut 77 pada taraf signifikansi « = 0,05 adalah 3,93. Hasil konsultasi
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menunjukkan bahwa harga Fpitung lebih besar dari nilai F,pe (8,998>3,93).

Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis (Ho) yang menyatakan bahwa
supervisi akademik oleh penilik tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja guru PAUD Non Formal se-Kecamatan Lendah, ditolak. Hal ini berarti
hipotesis penelitian (Ha) diterima, yaitu supervisi akademik oleh penilik
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru PAUD.

2) Mencari Koefisien Determinasi antara Prediktor (X) dan Kriterium (Y)

Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas diperoleh koefisien korelasi (R)

= 0,323 dan koefisien determinasi Adjusted R* = 0,093 yang berarti supervisi
akademik oleh penilik kepada guru PAUD memberikan sumbangan efektif 9,3 %
terhadap kinerja guru PAUD dan sebanyak 87 % ditentukan faktor lainnya.

2. Pengaruh Pemberian Insentif dan Supervisi Akademik oleh Penilik
terhadap Kinerja Guru PAUD se-Kecamatan Lendah

Analisis data yang dilakukan untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini

adalah analisis regresi ganda. Analisis regresi ganda dilakukan dengan

menggunakan program SPSS 16.00. Hasil rangkuman analisis regresi ganda
disajikan berikut ini.

Tabel 14. Hasil Regresi Ganda Pengaruh Pemberian Insentif dan Supervisi
Akademik oleh Penilik terhadap Kinerja Guru PAUD se-Kecamatan

Lendah
Koefisien .
Variabel (a= R Adj;;sted hitEn TaI:JeI Sig. Ket.

73,251 ) Y
Ilarfsr:r?t??an bl=0,274 Ho ditolak
Supervisi 0,414 | 0,150 7,877 | 3,13 | 0,001 | danHa

P . b2 = 0,234 diterima

Akademik

Sumber: Olah Data SPSS
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Tabel di atas merupakan hasil dari perhitungan analisis regresi. Selanjutnya
untuk menguji hipotesis tersebut maka dilakukan langkah-langkah berikut ini:
1) Membuat Persamaan Garis Regresi Ganda

Berdasarkan pada tabel di atas, diperoleh nilai konstanta (a)= 73,251 dan nilai
koefisien regresi sebesar b;= 0,274 dan b,= 0,234, sehingga diperoleh persamaan
sebagai berikut.

Y=a + by X1+b, X2
Y =73,251 + 0,274X1 + 0,234X2

Berdasarkan persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa variabel pemberian
insentif dan supervisi akademik oleh penilik mempunyai arah koefisien yang
bertanda positif terhadap kinerja guru PAUD. Apabila nilai variabel X; , = 1 maka
variabel Y akan meningkat sebesar 0,508 menjadi 73,759. Berdasarkan persamaan
regresi tersebut maka secara umum nilai variabel Y diprediksikan meningkat oleh
pengaruh variabel X1 dan X2. Setelah diperoleh garis regresi, langkah selanjutnya
adalah menguji hipotesis dan dianalisis. Berdasarkan perhitungan dengan
menggunakan uji F di peroleh Fyjqung Sebesar 7,877. Untuk menguji apakah nilai
signifikan, maka dikonsultasikan dengan harga Fi e . Nilai Fpe; dengan db
pembilang 2 dan db penyebut 76 pada taraf signifikansi « = 0,05 adalah 3,13.
Hasil konsultasi menunjukkan bahwa harga Fpirung lebih besar dari nilai Feape
(7,877 > 3,13). Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis (Ho) yang
menyatakan bahwa pemberian insentif dan supervisi akademik oleh penilik tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru PAUD Non Formal di

Kecamatan Lendah, ditolak. Hal ini berarti hipotesis penelitian (Ha) diterima,

91



yaitu pemberian insentif dan supervisi akademik oleh penilik berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja guru PAUD.
2) Mencari Koefisien Determinasi antara Prediktor (X) dan Kriterium (Y)

Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas diperoleh koefisien korelasi (R)

= 0,414 dan koefisien determinasi Adjusted R* = 0,150 yang berarti pemberian
insentif dan supervisi akademik oleh penilik kepada guru PAUD memberikan
sumbangan efektif 15% terhadap kinerja guru PAUD dan sebanyak 85%
ditentukan faktor lainnya. Faktor - faktor lainnya yang mempengaruhi kinerja guru
sebagaimana disampaikan di Bab Il antara lain seperti iklim kerja, tingkat pendidikan
guru, kedisiplinan, kemampuan mengajar, pengembangan profesi dan faktor lainnya.
B. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pengaruh Pemberian Insentif terhadap Kinerja Guru PAUD se-
Kecamatan Lendah

Uji pengaruh pemberian insentif terhadap kinerja guru PAUD se Kecamatan
Lendah menggunakan uji F regresi. Berdasarkan perhitungan hasil penelitian
diperoleh harga F hitung sebesar 10,752 > 3,93 F Tabel dan p > 0,05, maka
hipotesis dalam penelitian ini dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara pemberian insentif terhadap kinerja guru PAUD se Kecamatan
Lendah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian insentif berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja guru PAUD Non Formal se Kecamatan Lendah
yang dibuktikan secara statistik. Pemberian insentif memberikan kontribusi
sebesar 11,1% terhadap kinerja guru PAUD, sedangkan 88,9% ditentukan oleh

faktor lainnya. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian dari Yunanta
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(2013) yang berjudul “Pengaruh Kompensasi dan Supervisi Kepala Sekolah
Terhadap Kinerja Guru Honorer SMP Negeri Se Wilayah Kabupaten
Purbalingga”. Hasil penelitian tersebut memperlihatkan bahwa kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru honorer. Hasil penelitian
ini juga sesuai dengan pendapat Ondi Saondi dan Aris Suherman (2010: 24) yang
mengemukakan bahwa ada banyak faktor yang mempengaruhi Kinerja guru yaitu
kepribadian dan dedikasi, pengembangan profesi, kemampuan mengajar,
komunikasi, hubungan dengan masyarakat, kedisiplinan, kesejahteraan, dan iklim
kerja. Berdasarkan pendapat tersebut, salah satu faktor yang mempengaruhi
adalah kesejahteraan. Peningkatan kesejahteran berkaitan erat dengan insentif
yang diberikan kepada guru. Pendapat lain dikemukakan oleh William B. Caster
dalam Sedarmayanti (2001: 53-54) menyatakan bahwa ada beberapa faktor untuk
mengetahui tingkat kinerja seorang pegawai. Faktor tersebut terdiri dari faktor
organisasi, faktor individu, dan faktor sosial. Berdasarkan ketiga faktor yang
mempengaruhi tersebut, salah satu faktor yang muncul dari dalam organisasi
adalah besaran kompensasi. Besar kecilnya kompensasi sangat mempengaruhui
Kinerja seorang pegawai.

Pemberian insentif untuk guru PAUD dapat merangsang guru PAUD menjadi
lebih giat bekerja, disiplin, dan rajin dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar kepada anak didik. Hal ini sesuai dengan pendapat GR. Terry dalam
Suwatno dan Donni Juni Priansa (2011: 234) insentif adalah “Laterry incentive
means that which incites or a tendency to incite action”. Insentif merupakan

sesuatu yang merangsang minat untuk bekerja. Hal tersebut juga dijelaskan oleh
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Simamora dalam Kadarisman (2012: 201) bahwa tujuan mendasar dari program
insentif (insetive plans) adalah meningkatkan produktivitas para karyawan guna
mencapai keunggulan yang kompetitif. Berdasarkan pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi pemberian insentif kepada guru PAUD maka
minat bekerja guru PAUD akan semakin tinggi, tetapi semakin rendah pemberian
insentif maka minat bekerja guru PAUD akan menurun.

Pengaruh pemberian insentif terhadap kinerja guru PAUD dari penelitian ini
dilihat dari pemberian insentif berupa material dan non material. Pemberian
insentif material berupa pemberian uang komisi dan bonus, sedangkan pemberian
insentif non material dilihat dari penghargaan yang diberikan kepada guru PAUD,
pujian atau pengakuan atas prestasi, ucapan terima kasih baik secara formal atau
non formal, dan pemberian kenang-kenangan. Berdasarkan hal tersebut, dengan
meningkatkan pemberian insentif kepada guru PAUD maka kinerja guru PAUD
akan meningkat pula. Hal ini dikarenakan keinginan yang diharapkan guru
terpuaskan karena telah memperoleh uang bonus atau komisi, mendapat kenang-
kenangan, mendapat pujian atau pengakuan atas prestasi yang dicapai ataupun
ucapan pujian secara formal atau non formal. Hal ini akan mengakibatkan guru
menjadi termotivasi untuk lebih giat dan berusaha membuat lembaga PAUD yang
dikelolanya menjadi lebih berkembang. Pemberian insentif yang rendah akan
menyebabkan timbulnya sikap bosan, kurang disiplin dalam mengajar, sering
tidak hadir di tempat kerja dan guru yang cenderung mengeluh dalam mengajar.

Kegiatan pemberian insentif bagi guru PAUD sangat diperlukan dalam rangka

meningkatkan mutu layanan PAUD Nonformal. Kegiatan ini dimaksudkan untuk
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meningkatkan mutu guru PAUD dan memberikan penghargaan kepada guru
PAUD Nonformal yang berdedikasi dalam melaksanakan tugasnya. Kontribusi
pemberian insentif terhadap kinerja guru PAUD (11,1%) tergolong masih sangat
rendah. Berkaitan dengan hasil penelitian ini, maka pemberian insentif guru
PAUD perlu ditingkatkan agar memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap
kinerja guru PAUD. Semakin baik pemberian insentif dari pemerintah maka guru
PAUD akan semakin giat dalam mengajar.

2. Pengaruh Supervisi Akademik oleh Penilik terhadap Kinerja Guru PAUD
se-Kecamatan Lendah

Uji pengaruh supervisi akademik oleh penilik terhadap kinerja guru PAUD di
Kecamatan Lendah dengan menggunakan uji F regresi. Berdasarkan perhitungan
hasil penelitian diperoleh harga F hitung sebesar 8,998 > 3,93 F tabel dan p >
0,05, maka dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
supervisi akademik oleh penilik terhadap kinerja guru PAUD se Kecamatan
Lendah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa supervisi akademik oleh penilik
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru PAUD Non Formal di
Kecamatan Lendah yang dibuktikan secara statistik. Supervisi akademik oleh
penilik memberikan kontribusi sebesar 9,3% terhadap kinerja guru PAUD,
sedangkan 90,7% ditentukan oleh faktor lainnya. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian dari Da’i Wibowo (2009) yang berjudul “Pengaruh Supervisi
Kepala Sekolah dan Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Kinerja Guru SD
Negeri Se Kecamatan Kersana Kabupaten Brebes”. Hasil penelitian tersebut

memperlihatkan bahwa supervisi kepala sekolah berpengaruh siginifikan dengan
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kinerja guru. Selain itu penelitian dari Aris Wibowo (2010) yang berjudul
“Hubungan Kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG), Supervisi Kepala Sekolah,
dan Latar Belakang Pendidikan dengan Kompetensi Profesional Guru SD di
Gugus [ Gurubati Kota Tidore kepulauan”. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa kegiatan supervisi Kepala Sekokah mempunyai hubungan
positif dan signifikan dengan kompetensi profesional guru. Hasil penelitian ini
juga sesuai dengan pendapat Burhanudin (2005: 34) yang menyatakan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru diantaranya tingkat pendidikan
guru, supervisi pengajaran, program penataran, iklim yang kondusif, sarana dan
prasarana, kondisi fisik dan mental guru, gaya kepemimpinan kepala sekolah,
jaminan Kkesejahteraan, kemampuan manajerial kepala sekolah, pelatihan,
pemberian insentif. Pendapat lain dikemukakan oleh William B. Caster dalam
Sedarmayanti (2001: 53-54) menyatakan bahwa ada beberapa faktor untuk
mengetahui tingkat kinerja seorang pegawai. Faktor tersebut terdiri dari faktor
organisasi, faktor individu, dan faktor sosial. Faktor yang berasal dari organisasi
diantaranya adalah kehadiran, pelatihan, tanggung jawab kepengawasan,
semangat Kkerja, sistem rekruitmen, seleksi dan penempatan, biaya, adanya
perubahan rencana atau jadwal dan besaran kompensasi. Faktor yang berasal dari
individu dipengaruhi oleh pengaruh karir, kemampuan, sosial, keluarga, dan
psikologis. Faktor sosial dipengaruhi oleh kepuasan layanan, hubungan
masyarakat, kredibilitas & abilitas sistem untuk memberikan pelayanan dan

kualitas layanan pendidikan.

96



Berdasarkan penelitian relevan dan pendapat dari Burhanuddin tersebut
menunjukkan bahwa kegiatan supervisi atau kepengawasan mempunyai pengaruh
terhadap kinerja guru. Hal tersebut juga terbukti pada penelitian ini bahwa
supervisi akademik oleh penilik mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru PAUD se Kecamatan Lendah.

Pada dasarnya kegiatan supervisi berfungsi untuk menilai kinerja guru. Hal ini
dijelaskan oleh Sagala (2010-106) bahwa supervisi pendidikan mempunyai fungsi
penilaian (evaluation) kinerja guru dengan jalan penelitian (research) yaitu
mengumpulkan informasi dan fakta-fakta mengenai kinerja guru dengan cara
melakukan penelitian. Kagiatan evaluasi merupakan usaha perbaikan, sehingga
berdasarkan data dan informasi yang diperoleh supervisor dapat dilakukan
perbaikan kinerja guru sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas
kinerja guru dalam melaksanakan tugas mengajar. Berdasarkan pendapat tersebut
dapat diketahui bahwa salah satu fungsi supervisi adalah untuk memperbaiki
kinerja guru dalam hal mengajar. Supervisi akademik oleh penilik kepada guru
PAUD berfungsi untuk memperbaiki kinerja guru dalam kegiatan mengajar.
Kegiatan supervisi akademik oleh penilik PAUD dalam penelitian ini
menunjukkan kontribusi yang masih rendah (9,3%) terhadap kinerja guru PAUD.
Hal ini menunjukkan bahwa peran penilik dalam upaya perbaikan guru dalam
pengajaran masih belum maksimal.

Pengaruh supervisi akademik oleh penilik terhadap kinerja guru PAUD dari
penelitian ini dilihat dari kegiatan pra observasi, observasi, post observasi dan

teknik supervisi yang digunakan penilik. Kagiatan pra observasi supervisi
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akademik oleh penilik antara lain dilihat dari pendekatan yang digunakan, metode
yang digunakan, media pengajaran, analisis observasi awal. Kegiatan observasi
dilihat dari kemampuan guru dalam apersepsi, penyampaian materi, penutup.
Kegiatan post observasi dilihat dari kesan guru terhadap penampilannya,
identifikasi keberhasilan dan kelemahan guru, identifikasi keterampilan mengajar
yang perlu ditingkatkan. Teknik supervisi yang digunakan oleh penilik dilihat dari
kunjungan kelas, observasi kelas, pertemuan individual, dan teknik kelompok.
Berdasarkan hal tersebut, bantuan pembinaan yang diberikan oleh penilik mampu
memberikan peningkatan terhadap kemampuan mengajar guru PAUD. Semakin
baik pelaksanaan kegiatan supervisi oleh penilik maka kinerja guru PAUD akan
semakin meningkat. Dapat disimpulkan bahwa semakin rendah pelaksanaan
supervisi akademik oleh penilik akan menyebabkan rendahnya kinerja guru dalam
mengajar.

3. Pengaruh Pemberian Insentif dan Supervisi Akademik oleh Penilik
terhadap Kinerja Guru PAUD se-Kecamatan Lendah

Berdasarkan deskripsi data penelitian dapat diketahui bahwa sebagian besar
pemberian insentif untuk guru PAUD berada pada kategori sangat rendah
(93,67%). Hal ini menunjukkan bahwa insentif yang diberikan tidak sebanding
dengan apa yang dikerjakan oleh guru dalam mengelola PAUD. Meskipun
insentif yang diberikan sangat rendah, guru PAUD tetap dapat bekerja dengan
baik. Hal ini terlihat dari kinerja guru PAUD yang tinggi. Demikian pula dengan
supervisi akademik oleh penilik, dapat diketahui bahwa supervisi akademik oleh
penilik sebagian besar berada pada kategori sangat rendah (62,02%). Hasil ini

menunjukkan bahwa pembinaan guru PAUD yang dilakukan oleh penilik belum
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berjalan maksimal. Hal ini membutuhkan perbaikan agar supervisi yang diberikan
penilik membawa manfaat dalam peningkatan kegiatan belajar mengajar. Salah
satu yang menjadi kendala yaitu beban kerja penilik yang besar sehingga
kedepannya membutuhkan tambahan jumlah penilik. Jumlah penilik yang terbatas
menjadikan kegiatan supervisi tidak berjalan maksimal, oleh karena itu, penilik
dapat memperbanyak supervisi dengan cara kelompok, dalam hal ini penilik dapat
melalui forum HIMPAUDI, pertemuan guru, dan pertemuan individual di kantor
UPTD. Hasil berbeda terlihat dari kinerja guru PAUD, hasil deskripsi kinerja
guru PAUD menunjukkan dalam kategori dominan berada pada kategori tinggi
(62,02%). Hal ini menunjukkan bahwa kinerja guru PAUD tergolong tinggi.
Mengingat guru PAUD Non Formal masih banyak yang belum memenuhi syarat
kualifikasi tetapi kinerja yang ditunjukkan berada pada kategori tinggi bukan
sebaliknya yaitu rendah. Kinerja guru PAUD yang tinggi ini bisa disebabkan oleh
faktor seperti motivasi guru yang tinggi dalam berpartisipasi mengelola PAUD,
pengalaman kerja, program pelatihan yang diberikan, dan tuntutan masyarakat
yang mendorong untuk menjadi pendidik di PAUD. Guru PAUD juga termotivasi
atas gencarnya upaya pemerintah dalam mengembangkan PAUD yang berada di
pedesaan yang pengelolaannya berbasis masyarakat. Hal ini terlihat dari keaktifan
guru PAUD dalam mengikuti kegiatan HIMPAUDI setiap bulannya.

Uji pengaruh antara pemberian insentif dan supervisi akademik oleh penilik
terhadap kinerja guru PAUD se-Kecamatan Lendah menggunakan regresi ganda.
Berdasarkan perhitungan hasil penelitian diperoleh harga F hitung 7,877 > 3,13 F

tabel dan p > 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang
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signifikan antara pemberian insentif dan supervisi akademik oleh penilik terhadap
kinerja guru PAUD se-Kecamatan Lendah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian insentif dan supervisi
akademik oleh penilik berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru PAUD
Non Formal se-Kecamatan Lendah yang dibuktikan secara statistik. Pemberian
insentif dan supervisi akademik oleh penilik memberikan kontribusi sebesar 15 %
terhadap kinerja guru PAUD, sedangkan 85% ditentukan oleh faktor lainnya.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pemberian insentif dan
supervisi akademik oleh penilik berpengaruh terhadap kinerja guru PAUD.
Pemberian insentif yang tinggi akan meningkatkan motivasi guru dalam mengajar.
Hal ini ditunjukkan dengan guru yang semakin menciptakan tanggung jawab kerja
yang tinggi, disiplin yang semakin meningkat, hubungan antar personil yang baik
dan adanya keinginan memperbaiki atau meningkatkan kemampuan mengajarnya.
Pemberian insentif yang rendah mempengaruhi pula terhadap kinerja guru PAUD
dan menyebabkan motivasi guru dalam mengajar akan semakin rendah.
Pelaksanaan supervisi akademik oleh penilik yang tinggi akan mempengaruhi
kemampuan guru PAUD dalam mengajar, hal ini dikarenakan kelemahan-
kelamahan guru dalam mengajar akan diberikan bantuan pembinaan oleh penilik
sampai guru tersebut mampu menguasai baik itu terkait dengan perencanaan

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, atau evaluasi pembelajaran.
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. Keterbatasan Penelitian

. Sumber data yang berupa jawaban angket kurang mampu mengungkap
kenyataan yang ada dilapangan di karenakan kondisi psikis responden.

. Dalam analisis data untuk pemberian insentif, supervisi akademik oleh
penilik, dan kinerja guru tidak dilakukan dengan mempertimbangkan tingkat
pendidikan, pengalaman kerja, masa kerja.

. Pembahasan dalam penelitian ini hanya sebatas pada pemberian insentif dan
supervisi akademik yang berpengaruh terhadap Kkinerja guru, tetapi masih
banyak faktor pendukung lainnya yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

. Terdapat kemungkinan bahwa responden tergesa-gesa dalam menjawab
angket penelitian dikarenakan adanya kegiatan-kegiatan yang ada di PAUD
(kegiatan belajar mengajar, pengurusan kegiatan administrasi, pendataan
raport, dan lain-lain) sehingga responden dalam menjawab angkat kurang

teliti.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang dikemukakan dalam

Bab 1V dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan pemberian insentif terhadap kinerja
guru PAUD se-Kecamatan Lendah. Hal tersebut ditunjukkan dengan uji regresi
yang lebih kecil dari taraf signifikansi, yaitu <0,05 dan nilai Fp;z,,,4 lebih besar
dari nilai F . ., (10,752 > 3,93). Sumbangan yang diberikan sebesar 11,1%.

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan supervisi akademik oleh penilik
terhadap kinerja guru PAUD se-Kecamatan Lendah. Hal tersebut ditunjukkan
dengan uji regresi yang lebih kecil dari taraf signifikansi, yaitu <0,05 dan nilai
Fhitung 1€bih besar dari nilai Fi.pe; (8,998 > 3,93). Sumbangan yang diberikan
sebesar 9,3%.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberian insentif dan supervisi
akademik oleh penilik secara bersama-sama terhadap kinerja guru PAUD se-
Kecamatan Lendah. Hal tersebut ditunjukkan dengan uji regresi yang lebih
kecil dari taraf signifikansi, yaitu <0,05 dan nilai Fp;.,4 lebih besar dari nilai
F,.pe; Padadf 2:76 (7,877>3,13). Sumbangan yang diberikan sebesar 15%.

B. Saran

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan pada kesimpulan dan

implikasi tersebut antara lain sebagai berikut.
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1. Pemberian insentif memiliki pengaruh sebesar 11,1% terhadap peningkatan
kinerja guru PAUD. Berdasarkan penelitian ini dapat diketahui bahwa
pemberian insentif memiliki kontribusi yang rendah terhadap Kinerja guru
PAUD. Pekerjaan yang dilakukan oleh guru PAUD hendaknya perlu dihargai,
pemberian insentif yang cukup, pemberian penghargaan, kenang-kenangan,
ucapan terima kasih dari pemerintah perlu ditingkatkan agar semakin
memotivasi guru PAUD agar dapat meningkatkan kinerjanya.

2. Supervisi akademik oleh penilik berpengaruh sebesar 9,3% terhadap
peningkatan kinerja guru PAUD. Berdasarkan penelitian ini dapat diketahui
supervisi akademik yang dilakukan oleh penilik memiliki kontribusi yang
rendah terhadap kinerja guru PAUD sehingga penilik perlu meningkatkan
kegiatan supervisi akademik agar kinerja guru PAUD menjadi semakin

meningkat.
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Lampiran 1. Angket Penelitian
Yogyakarta, .......... Juni 2014

Yth. Bapak/Ibu Pendidik PAUD
Di Kecamatan Lendah,

Kabupaten Kulon Progo

Dengan hormat,

Saya Listyo Riyono, mahasiswa Jurusan Administrasi Pendidikan, Fakultas
lImu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta yang sedang menyelesaikan
tugas akhir skripsi dengan judul “Pengaruh Pemberian Insentif dan Supervisi
Akademik oleh Penilik terhadap Kinerja Guru PAUD se-Kecamatan Lendah”.

Berdasarkan hal tersebut, saya memohon kesediaan Bapak/lbu Guru untuk
mengisi angket penelitian yang terlampir sesuai dengan keadaan yang sebenarnya
guna memperoleh data bagi penelitian saya. Angket ini semata-mata untuk
kepentingan dan kemajuan akademik, sehingga hasilnya tidak mempengaruhi
penilaian kinerja Bapak/Ibu. Selain itu, peneliti menjamin kerahasiaan identitas
Bapak/Ibu Guru.

Demikian surat ini saya buat. Atas perhatian dan bantuan Bapak/lbu, saya

mengucapkan terima kasih.

Hormat Saya

pan

Listyo Riyono
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Nama lembaga

Nama

Jenis Kelamin

Usia

Jabatan
Pendidikan Terakhir
Lama kerja

Pengalaman Kerja

ANGKET PENELITIAN

Status kepegawaian (PNS / Non PNS (GTT/GTY) : .........

Petunjuk Pengisian Angket

1. Mohon Bapak/Ibu memberi tanda silang (X) pada salah satu kolom yang

tersedia untuk memberikan tanggapan terhadap setiap pernyataan sesuai

dengan keadaan sebenarnya.

Contoh:
Selalu Sering | Kadang- | Tidak
No Pernyataan Kadang | Pernah
(SL) (SR) (KK) (TP)
1 | Saya memotivasi anak didik ketika X
membuka pembelajaran

2. Apabila ingin mengganti jawaban, maka berikan tanda sama dengan (=) pada

tanda silang (X) jawaban yang lama, selanjutnya silahkan memberi tanda silang

(X) yang baru pada kolom yang dikehendaki.

3. Atas bantuan dan kesediaan Bapak/lbu untuk mengisi angket ini, peneliti
menyampaikan terima kasih.

**Selamat Mengerjakan©*
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A. Kinerja Guru

Makna Kode: SL = Selalu, SR= Sering, KK= Kadang-Kadang, TP = Tidak
Pernah

No. | Pernyataan SL | SR | KK

Dalam menyusun Rencana Pembelajaran,

1 | Bpk/lbu menyusun program tahunan sesuai
dengan materi yang di ampu

2 | Bpk/Ibu menyusun program semester setiap awal
tahun pelajaran

3 | Bpk/Ibu menyusun silabus sesuai dengan
kurikulum yang berlaku

4 | Bpk/Ibu menyusun RPP sesuai dengan kebutuhan
siswa

5 | Bpk/Ibu menuliskan tujuan pembelajaran dalam
RPP sesuai dengan tuntutan kurikulum

6 | Pokok - pokok materi yang dicantumkan dalam
RPP sudah Bpk/lbu cantumkan secara sistematis

7 | Bpk/Ibu merumuskan materi sesuai dengan
kompetensi dasar

8 | Bpk/lbu menentukan metode sesuai dengan
karakteristik anak didik di kelas

9 | Bpk/lbu memilih media sesuai dengan metode
yang digunakan

10 | Bpk/lbu memilih sumber belajar sesuai dengan
tujuan pembelajaran

11 | Bpk/lbu menentukan evaluasi sesuai dengan
tujuan pembelajaran

Dalam Melaksanakan Pembelajaran,

Bpk/lbu membuka pelajaran dengan memotivasi

12| anak didik
Bpk/Ibu mengawali pembelajaran dengan

13 : : .
mengulangi materi yang di bahas sebelumnya

1 Bpk/Ibu menjelaskan materi dengan contoh nyata
dalam kehidupan sehari —hari

15 Bpk/Ibu menggunakan metode sesuai dengan

karakteristik anak didik
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No

Pernyataan

SL

SR

KK

TP

16

Bpk/lbu menggunakan metode yang menunjang
kreativitas anak didik

Bpk/Ibu menggunakan media belajar dengan

17| henda yang ada di sekitar
Bpk/Ibu menggunakan media belajar sesuai
18 dengan kebutuhan anak didik
Bpk/lbu memfasilitasi anak didik untuk
19 mengaktualisasikan potensi belajarnya
20 | Bpk/lbu memperlakukan anak didik secara adil
Bpk/Ibu selalu menciptakan pembelajaran yang
2l menyenangkan bagi anak didik
Bpk/lbu menyampaikan kesimpulan materi di
22 setiap akhir pembelajaran
23 Bpk/lbu menginformasikan pembelajaran

selanjutnya

Dalam Evaluasi dan Tindak Lanjut Pembelajaran,

24

Bpk/lIbu melaksanakan evaluasi harian sesuai
dengan materi yang diajarkan

25

Bpk/Ibu melaksanakan evaluasi tengah semester

26

Bpk/lIbu melaksanakan evaluasi akhir semester

27

Bpk/Ibu memanfaatkan hasil evaluasi untuk
mencari metode yang lebih efektif

28

Bpk/lIbu mengadministrasikan semua evaluasi
hasil belajar siswa

29

Bpk/Ibu membuat pelaporan hasil penilaian

30

Bpk/lbu melakukan program perbaikan kepada
anak didik yang belum menguasai materi.

31

Bpk/lIbu melakukan program pengayaan untuk
memperdalam anak didik dalam menguasai
materi.
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B. Pemberian Insentif Guru PAUD
1. Apakah Bpk/lbu pernah mendapat uang insentif guru PAUD Non PNS dari

APBN/APBD?
Ya[ ] Tidak[]
Jika Ya,
a. Seberapa besar uang insentif guru PAUD Non PNS yang Bpk/Ibu terima?
(1) Sangat besar (3) Kecil
(2) Besar (4) Sangat Kecil
b. Bpk/lbu puas terhadap jumlah uang insentif guru PAUD Non PNS yang
diterima
(1) Sangat Puas (3) Kurang Puas
(2) Puas (4) Tidak Puas

c. Uang insentif guru PAUD Non PNS yang diberikan pemerintah membantu
kebutuhan sehari - hari Bpk/Ibu.
(1) Sangat membantu  (3) Kurang membantu
(2) Membantu (4) Tidak membantu
2. Apakah Bpk/lbu berpartisipasi dalam event perlombaan apresiasi guru PAUD

yang selenggarakan oleh pemerintah, yayasan atau lembaga lain?

Yal[] Tidak ]
Jika Ya,
a. Bpk/lbu mendapat uang pembinaan atas lomba apresiasi guru PAUD
tersebut.
(1) Selalu (3) Kadang-kadang
(2) Sering (4) Tidak Pernah
b. Bpk/Ibu mendapat sertifikat penghargaan dari lomba apresiasi guru PAUD
(1) Selalu (3) Kadang-Kadang
(2) Sering (4) Tidak Pernah
c. Bpk/lbu mendapat penghargaan atas lomba kreativitas guru PAUD
(1) Selalu (3) Kadang-Kadang
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(2) Sering (4) Tidak Pernah
d. Bpk/Ibu mendapat penghargaan atas lomba pengembangan alat permainan
edukasi (APE)

(1) Selalu (3) Kadang-Kadang
(2) Sering (4) Tidak Pernah

e. Bpk/lbu mendapat penghargaan atas lomba karya nyata
(1) Selalu (3) Kadang-Kadang
(2) Sering (4) Tidak Pernah

f. Bpk/Ibu mendapat penghargaan atas lomba karya tulis
(1) Selalu (3) Kadang-Kadang
(2) Sering (4) Tidak Pernah

g. Bpk/Ibu mendapat penghargaan atas lomba mendongeng
(1) Selalu (3) Kadang-Kadang
(2) Sering (4) Tidak Pernah

h. Bpk/Ibu mendapat penghargaan atas lomba pidato bahasa jawa
(1) Selalu (3) Kadang-Kadang
(2) Sering (4) Tidak Pernah

. Bpk/lbu mendapatkan bonus uang dari pemerintah/yayasan/ lembaga lain atas
prestasi dalam mengelola PAUD?

a. Selalu c. Kadang-Kadang

b. Sering d. Tidak Pernah
. Bpk/lbu mendapat bonus uang dari pemerintah, kepala pengelola PAUD atau
yayasan karena tidak pernah absen dalam mengajar

a. Selalu c. Kadang-Kadang

b. Sering d. Tidak Pernah
. Apakah Bpk/Ibu mendapat penghargaan dari pemerintah/yayasan atau lembaga
lain dalam menciptakan PAUD yang kreatif dan inovatif?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak Pernah
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10.

Bpk/Ibu mendapat pujian dari pemerintah, ketua lembaga/yayasan atau
masyarakat atas prestasi dalam mengelola program pembelajaran PAUD
a. Selalu c. Kadang-Kadang
b. Sering d. Tidak Pernah
Bpk/Ibu mendapat pujian dari pemerintah, ketua lembaga/yayasan atau
masyarakat atas prestasi dalam mengelola program pembelajaran PAUD
a. Selalu c. Kadang-Kadang
b. Sering d. Tidak Pernah
Bpk/lIbu mendapat ucapan apresiasi secara formal dari pemerintah, yayasan,
atau masyarakat atas prestasi dalam mengelola PAUD
a. Selalu c. Kadang-Kadang
b. Sering d. Tidak Pernah
Bpk/lIbu mendapat ucapan apresiasi secara non formal dari pemerintah,
yayasan,atau masyarakat atas prestasi dalam mengelola layanan PAUD

a. Selalu c. Kadang-Kadang

b. Sering d. Tidak Pernah
Bpk/Ibu mendapat hadiah kenang-kenangan dari pemerintah atas keberhasilan
dalam mengelola PAUD

a. Selalu c. Kadang-Kadang

b. Sering d. Tidak Pernah
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C. Supervisi Akademik oleh Penilik
Makna Kode: SL = Selalu, SR = Sering, KK= Kadang-Kadang, TP = Tidak Pernah

No. Pernyataan SL | SR| KK | TP
Pra Observasi

1 | Penilik mengadakan observasi ke PAUD untuk
memperbaiki cara mengajar Bpk/Ibu

2 | Penilik melakukan pembicaraan terlebih dahulu sebelum
melakukan pembinaaan kepada Bpk/Ibu

3 | Penilik menanyakan kesulitan mengajar yang Bpk/Ibu
alami

4 Penilik bekerjasama secara kooperatif dengan Bpk/lbu

5 | Penilik memberikan apresiasi atas prestasi yang Bpk/Ibu
capai

6 | Penilik membicarakan terlebih dahulu metode yang akan
digunakan untuk melakukan pembinaaan kepada Bpk/Ibu

7 | Penilik menggunakan lembar angket untuk menilai
penampilan Bpk/Ibu dalam mengajar

g | Penilik menanyakan penggunaan media pengajaran yang
Bpk/Ibu terapkan ketika pembelajaran

9 Penilik melakukan analisis terhadap hasil observasi awal

10 | Penilik melakukan peninjauan tentang perencanaan
pembelajaran (RPP) yang Bpk/Ibu buat

Observasi

11 | Penilik mengamati Bpk/Ibu dalam melakukan apersepsi

12 Penilik mengamati Bpk/lbu ketika menyampaikan materi
pembelajaran

13 Penilik mengamati Bpk/Ibu dalam penggunaan media
pembelajaran

14 Penilik mengamati Bpk/Ibu dalam mengakhiri
pembelajaran
Post Observasi

15 Penilik menanyakan kepada Bpk/lbu tentang kesan
penampilan Bpk/lbu setelah mengajar.
Penilik melakukan identifikasi kelemahan mengajar

16
Bpk/Ibu
Penilik melakukan identifikasi kelebihan mengajar

17 | Bpk/lbu
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No.

Pernyataan SL | SR | KK | TP
Penilik mengadakan bimbingan tentang motode
18 : : . :
pembelajaran dan teknik evaluasi pembelajaran
Penilik memberikan solusi mengatasi kelemahan
19 )
mengajar Bpk/Ibu
20 Penilik memberikan masukan cara menggunakan media
pembelajaran
21 | Penilik memberikan masukan cara melakukan apersepsi
99 Penilik memberikan masukan cara mengelola anak didik
di kelas
Penilik melakukan identifikasi keterampilan mengajar
23 S
yang perlu di tingkatkan
Teknik Supervisi
24 | Penilik melakukan kunjungan kelas secara berkelanjutan
o5 Penilik melakukan pengamatan secara teliti ketika proses
pembelajaran
Penilik mengundang Bpk/lbu melakukan percakapan
26 | pribadi perihal KBM di ruang kepala sekolah atau ruang
guru
97 Penilik melakukan percakapan pribadi di dalam kelas
ketika anak didik istirahat
Penilik mengadakan pertemuan secara periodik dengan
28 | guru-guru berkaitan dengan KBM dalam forum diksusi
atau pelatihan.
Penilik memberikan tugas kepada Bpk/Ibu untuk
29 | mengikuti kegiatan pendidikan dan pelatihan dalam
rangka peningkatan kinerja
Penilik memberikan tugas kepada Bpk/Ibu untuk
30 | mengikuti seminar-seminar pendidikan dalam rangka

perluasan wawasan keilmuan
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Lampiran 2. Data Penelitian Pemberian Insenti
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25

31

29
29

29

23

33
26

22

21

26

27

27
35

25

36

23

31

25

38
25

24
33

84 | 116|101 [ 98 | 144 99 | 143 | 143

83

g4

83

150 164 [ 185| 92 [ 106 | 101 86

~
al

58

60
61

62

63
64
65
66
67

68
69

70
7.

/2
73

74
75
76
77
78

79

Jumlah
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Lampiran 3. Data Penelitian Supervisi Akademik oleh Penili
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56
53

63

63

36
48

51

46
58

62
35

68

62

68

198

202

202

109

116

113

114

142

144

136

146

144

141

123

120

127

{15

114

120

124

166

142

163

140

142

159

180

171

156

151

59
60
61

62

63
64

65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77

78
79

Jumlah
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Guru PAUD

inerja

Lampiran 4. Data Penelitian K

VARIABEL KINERJA GURU

124
114

108}

118
121
104 |

i1
112
114

114

113
11
125

97

31 [Total|

7
7

30
2

7
3

29
7

28
3

27
3

26
7

25
4

24
E

o

18
3

17
2

16
2

15
3

14
3

13
2

12
3

12
7

10
3

b 4
)

Subjek/Butir Soal

10
1

15
16

30
31

37

39

49

56
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11

i1

10

1

3 [114

2

3

2
22712

7

3

4

3

2| 271 221( 260 237 | 284 | 231| 257 | 282

7
8 | 257 242301

255[7

4
41263]2

9| 2712741 268|269 267 278 | 272| 271

2921292

57

58
59
60
61

62
63
64
65

66
67

68
69

70
71

72
73
74
75

76
77

/8

79
Jumlah
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Lampiran 5. Populasi dan Sampel Penelitian
Tabel Populasi dan Sampel Penelitian

Jumlah
No Nama Lembaga Guru Sampel

(populasi)

KB Bina Cendikia 3

KB Bina Insani

KB. Bintang Sembilan Nurussalam

KB Generasi Penerus Bangsa

KB Kuntum Melati

KB Nurul Islam

KB Pelita Insani

KB Putra Bangsa

OO N[OOI WIN|F-

KB PKK Putera Mulia

=
o

KBA Qurata a'yun

[
[

KB Aisyiyah Tunas Melati

=
N

KBA Tunas Mulia

=
w

KB Kuncup Mekar

H
o

KB Tunas Harapan

=
ol

KB Kenanga

=
»

KB Srikandi Temben

-
\‘

KB Damarwulan

=
(00]

KB Sadewa Kalangan

[ERY
©

KB Citra Gami

N
o

KB Nusa Indah

N
[

KB Srikandi Tempel

N
N

KB Siwi Kinasih

N
w

KB Harapan Pertiwi

N
~

KB Abiyasa

N
o1

TPA Ibnu Sina

N
[op]

TPA Aisyiyah Tunas Mulia

N
-~

TPA Kuncup Mekar

N
oo

POS PAUD Parikesit

N
o

POS PAUD Wisanggeni

w
o

SPS Kemas Mawar

w
e

POS PAUD Puspita Rini

DWW WW|IFkPr PPN WINDNNWINARROW (RIS

w
N

POS PAUD Bina Ceria

NOITINDNINIWINIFPIRPIFPIOITIWIWININDNINDINDINDNIWINWWOINIWWIWWINWWIWwWiIWwWw|N

w
w

POS PAUD Abimanyu

w

Jumlah 108

o
(o3}

Sumber: UPTD PAUD dan Dikdas Kecamatan Lendah 2013
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Lampiran 6. Uji Reliabilitas

1. Kinerja Guru PAUD

Case Processing Summary

%

Cases Valid

Excluded?
Total

30

0
30

100.0

.0
100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

2. Pemberian Insentif

Case Processing Summary

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.935

31

N

%

Reliability Statistics

Cases Valid
Excluded®

Total

30
0
30

100.0
.0
100.0

Cronbach's
Alpha

N of Items

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

3. Supervisi Akademik

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid
Excluded?®

Total

30

0

30

100.0

.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

124

.753

19

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.935

30|




Lampiran 7. Statistik Deskriptif (Distribusi Frekuensi Pemberian Insentif,
Supervisi Akademik oleh Penilik, dan Kinerja Guru PAUD)

Tabel Distribusi Frekuensi Pemberian Insentif, Supervisi Akademik oleh Penilik,
dan Kinerja Guru PAUD

No | X1 Kategori | X2 | Kategori | Kinerja Guru | Kategori
1 30 4 59 4 93 2
2 21 4 46 4 109 1
3 28 4 67 3 123 1
4 25 4 47 4 87 2
5 31 4 81 2 124 1
6 30 4 67 3 114 1
7 26 4 63 3 108 1
8 26 4 64 3 106 1
9 30 4 38 4 82 2
10 25 4 43 4 90 2
11 27 4 36 4 98 2
12 23 4 52 4 100 2
13 26 4 56 4 85 2
14 32 4 48 4 91 2
15 31 4 48 4 101 2
16 23 4 56 4 86 2
17 25 4 33 4 98 2
18 25 4 52 4 100 2
19 22 4 39 4 119 1
20 28 4 68 3 108 1
21 42 3 60 4 118 1
22 22 4 43 4 86 2
23 42 3 66 3 124 1
24 30 4 46 4 121 1
25 26 4 43 4 96 2
26 20 4 43 4 104 1
27 28 4 42 4 109 1
28 22 4 52 4 101 1
29 28 4 30 4 113 1

30 26 4 60 4 112 1

31 28 4 60 4 114 1

32 31 4 39 4 95 2

33 26 4 36 4 103 1

34 28 4 43 4 107 1

35 23 4 38 4 114 1
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77 36 3 62 3 106 1
78 23 4 35 4 94 2
79 31 4 68 3 113 1
80 26 4 65 3 81 2
81 25 4 52 4 84 2
82 38 3 62 3 106 1
83 25 4 81 2 114 1
84 24 4 67 3 93 2
85 33 4 68 3 104 1
86 20 4 79 2 79 2
Min 19 30 73
Max 42 94 124
Mean 27 55 102.4302326
Stdev 4.4 13 12.68583341
Modus 25 43 85
Median 26 56 103
51
Range 23 64

Keterangan: 4 = rendah, 3 = sedang, 2 = tinggi, 1 = sangat tinggi.
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Prosedur Pengkategorian
Analisis deskriptif dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menghitung
harga rata-rata Mean (M), Median (Me), Modus (Mo), dan Standar Deviasi (SD)
atau simpangan baku, distribusi frekuensi dan tabel rekapitulasi tiap indikator.
Untuk mengetahui kecenderungan variabel akan dibuat kategorisasi. Rumus
membuat kategorisasi menurut Djemari Mardapi (2008: 123) adalah sebagai
berikut:

Tabel Rumus Kategori

No Interval Nilai Kategori
1 X <Mi-1,5 SDi Sangat Rendah
2 Mi - (1.5 SDi) < X < Mi Rendah
3 Mi < X Mi +(1.5 SDi) Tinggi
4 Mi + (1.5 SDi) <X Sangat Tinggi
Keterangan:
Mi . rata-rata skor keseluruhan
SDi : simpangan baku skor keseluruhan
X : skor yang dicapai responden

Untuk menghitung Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi)
diperoleh berdasarkan rumus berikut:
Mean Ideal (Mi) =14 (skor tertinggi + skor terendah)
Standar Deviasi (SDi) = 1/6 (skor tertinggi — skor terendah)
Perhitungan variabel pemberian insentif, supervisi akademik oleh penilik, dan
kinerja guru PAUD adalah sebagai berikut.
1. Pemberian Insentif
Terdiri atas 19 butir pernyataan, maka (Xmini): 19 x 1 =19,
(Xmaxi): 19x4 =76, (Mi):1/2 (19+76) =47,5
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(SDi): 1/6 (76-19) = 9,5 1,55Di: 1,5 X 9,5 = 14,25

2. Supervisi Akademik
Terdiri atas 30 butir pernyataan, maka (Xmin i): 30 x 1 =30,
(Xmax i): 30 x 4= 120, (Mi):1/2 (30+120) = 75
(SDi): 1/6 (120-30) = 15 1,5SDi: 1,5 x 15 = 22,5

3. Kinerja Guru PAUD
Terdiri atas 31 butir pernyataan, maka (Xmin i): 31 x 1 = 31,
(Xmax i): 31 x 4 =124, (Mi):1/2 (31+124) =775
(SDi): 1/6 (124-31) = 15,5 1,58Di: 1,5 x 15,5= 23,25

Tabel Kategori Interval Skor Pemberian Insentif, Supervisi Akademik, dan
Kinerja Guru

Interval Skor Variabel

Rumus Pemberian Supervisi | Kinerja Guru Kategori
Insentif Akademik PAUD
X <Mi-15SDi 19 - 33,25 30-60 31-62 Rendah
m: ~(15SD) <X < | 935.475 | 60575 | 625775 Sedang
Mi < X Mi +(1.5 SDi) | 47,7561,75 | 75,5-97,5 78-100,75 Tinggi
. . Sangat
Mi + (1.5 SDi) <X 62-76 98-120 101,25-124 Tinggi
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Lampiran 8. Uji Normalitas, Uji Linieritas, dan Uji Multikolinieritas

1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

supervisiakademi |pemberianinsen|kinerjaguruPAU
k tif D
N 79 79 79]
Normal Parameters® Mean 54.68 27.29 104.24
Std. Deviation 13.258 4.342 11.527
Most Extreme Differences  Absolute .089 .136 .067
Positive .089 .136 .050
Negative -.083 -.061 -.067
Kolmogorov-Smirnov Z .794 1.208 .600
Asymp. Sig. (2-tailed) .553 .108 .865
a. Test distribution is Normal.
2. Uji Linearitas
a. Pemberian Insentif Terhadap Kinerja Guru PAUD
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df Square F Sig.
kinerjaguruPAUD Between  (Combined) 3525.030 19| 185.528| 1.600| .086
: Groups | inearity 1269.966 1| 1269.966|10.955| .002
pemberianinsenti
Deviation from
f ) ) 2255.064 18| 125.281| 1.081| .393
Linearity
Within Groups 6839.400 59| 115.922
Total 10364.43
0 78
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b. Supervisi Terhadap Kinerja

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
IgrlerjaguruPAU Between Groups g():omblne 6298.930 35 179.969] 1.904 023
fn“iﬁe“"s'akade Linearity 1084.439 1| 1084.439| 11.470 002
Deviation
from 5214.492 34 153.367| 1.622 .067
Linearity
Within Groups 4065.500] 43 94.547
Total 10364.430 78
3. Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 73.251 8.103 9.039 .000
Supervisiakademik .204 .096 234 2.124 .037 .894 1.118
Pemberianinsentif 727 .293 274 2.481 .015 .894 1.118

a. Dependent Variable: kinerjaguruPAUD
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Lampiran 9. Uji Regresi Sederhana

a. Pengaruh Pemberian Insentif Terhadap Kinerja Guru PAUD

Model Summary”

Change Statistics
R Adjusted R | Std. Error of R Square F Sig. F
Model R |Square Square the Estimate Change [Change| dfl | df2 Change
1 .350? 123 A11 10.868 23| 10.752] 1| 77 .002
a. Predictors: (Constant), pemberianinsentif
b. Dependent Variable: kinerjaguruPAUD
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1269.966 1 1269.966 10.752 .002°
Residual 9094.464 77 118.110
Total 10364.430 78
a. Predictors: (Constant), pemberianinsentif
b. Dependent Variable: kinerjaguruPAUD
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 78.877 7.831 10.072 .000
pemberianinsentif .929 .283 350 3.279 .002

a. Dependent Variable: kinerjaguruPAUD
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b. Pengaruh Supervisi Akademik oleh Penilik Terhadap Kinerja Guru

PAUD
Model Summary”
Adjuste Change Statistics
dR | Std. Error of the | R Square F df Sig. F
Model R R Square | Square Estimate Change |Change |1 | df2 [ Change
1 .323% .105 .093 10.978 105 8.998| 1| 77 .004
a. Predictors: (Constant), supervisiakademik
b. Dependent Variable: kinerjaguruPAUD
ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1084.439 1 1084.439 8.998 .004°

Residual 9279.992 77 120.519

Total 10364.430 78
a. Predictors: (Constant), supervisiakademik
b. Dependent Variable: kinerjaguruPAUD

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 88.862 5.274 16.851| .oo0|

supervisiakademik .281 .094 .323] 3.000 .004

a. Dependent Variable: kinerjaguruPAUD
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Lampiran 10. Regresi Ganda

Pengaruh Pemberian Insentif dan Supervisi Akademik oleh Penilik Terhadap
Kinerja Guru PAUD

Model Summaryb

Change Statistics
R Adjusted R | Std. Error of the | R Square Sig. F
Model R Square Square Estimate Change | F Change | dfl df2 Change
1 4142 A72 .150 10.628 172 7.877 2 76 .001
a. Predictors: (Constant), pemberianinsentif, supervisiakademik
b. Dependent Variable: kinerjaguruPAUD
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1779.554 2 889.777 7.877 .0017
Residual 8584.876 76 112.959
Total 10364.430 78
a. Predictors: (Constant), pemberianinsentif, supervisiakademik
b. Dependent Variable: kinerjaguruPAUD
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Correlations
Zero-
Model B Std. Error Beta Sig. order | Partial | Part
1 (Constant) 73.251 8.103 9.039 .000
supervisiakademik .204 .096 234 2.124 .037 .323 237 222
pemberianinsentif 727 .293 274 2.481 .015 .350 274 .259

. Dependent Variable: kinerjaguruPAUD
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Lampiran 11. Surat Pernyataan Judgement dan Judgement Instrumen
Penelitian
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Lampiran 12. Daftar Tenaga Pendidik PAUD Non Formal di Kecamatan

Lendah
Jumlah

No Nama Lembaga Pendidik Alamat
1 | KB Bina Cendikia 3 Bonosoro, Jatirejo, Lendah
2 | KB Bina Insani 4 Sumberrejo, Jatirejo, Lendah
3 KB. Bintang Sembilan Ngipik, Bumirejo, Lendah

Nurussalam ' '
4 | KB Generasi Penerus Bangsa Pengkol, Gulurejo, Lendah
5 | KB Kuntum Melati Ledok, Sidorejo, Lendah
6 | KB Nurul Islam Bangeran, Bumirejo,Lendah
7 | KB Pelita Insani Bonorejo, Gulurejo, Lendah
8 | KB Putra Bangsa Gulurejo, Lendah

4
4
4
2
4
4
9 | KB PKK Putera Mulia 4 Nglatiyan Il, Ngentakrejo, Lendah
10 | KBA Qurata a'yun 4 Sempu, Bumirejo, Lendah
11 | KB Aisyiyah Tunas Melati 3 Bulu, Wahyuharjo, Lendah
12 | KBA Tunas Mulia 6 Nglatiyan Il, Ngentakrejo, Lendah
13 | KB Kuncup Mekar 4 Kutan Rt5 Jatirejo, Lendah
14 | KB Tunas Harapan 4 Panggang, Jatirejo, Lendah
15 | KB Kenanga 2 Jimatan, Jatirejo, Lendah
16 | KB Srikandi Temben 3 Temben, Ngentakrejo, Lendah
17 | KB Damarwulan 2 Gegunung, Bumirejo, Lendah
18 | KB Sadewa Kalangan 2 Kalangan, Bumirejo, Lendah
19 | KB Citra Gami 3 Cabean, Bumirejo, Lendah
20 | KB Nusa Indah 2 Senik, Bumirejo, Lendah
21 | KB Srikandi Tempel 2 Tempel, Bumirejo, Lendah
22 | KB Siwi Kinasih 4 Jimatan. Jatirejo, Lendah
23 | KB Harapan Pertiwi 4 Tubin, Sidorejo, Lendah
24 | KB Abiyasa 6 Botokan, Jatirejo, Lendah
25 | TPA Ibnu Sina 1 Gegulu, Gulurejo, Lendah
26 | TPA Aisyiyah Tunas Mulia 1 Kasihan | Ngentakrejo, Lendah
27 | TPA Kuncup Mekar 1 Kutan Rt5 Jatirejo, Lendah
28 | POS PAUD Parikesit 3 Sumurmuling, Jatirejo, Lendah
29 | POS PAUD Wisanggeni 3 Kragilan, Gulurejo, Lendah
30 | SPS Kemas Mawar 3 Kutan, Jatirejo, Lendah
31 | POS PAUD Puspita Rini 3 Bonosoro, Bumirejo, Lendah
32 | POS PAUD Bina Ceria 6 Maesan 3, Wahyuharjo, Lendah
33 | POS PAUD Abimanyu 3 Sembungan, Gulurejo, Lendah
Jumlah 108

Catatan :Untuk TPA yang di ambil hanya pendidik
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Lampiran 13. Surat ljin Penelitian
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